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PENGANTAR 


Sesungguhnya puja dan puji teruntuk Allah, kami panjat- 
kan kepadaNya, kami memohon pertolongan dan ampunan- 
Nya. Kami berlindung dari kejahatan dan dari keburukan laku 
kami. Siapa yang mendapat hidayat Allah, tiada yang mampu 
menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan, tiada yang 
mampu memberinya hidayat. Asyhadu anlaa ilaa-ha illal-laah 
wahdahu laa syari-ka lahu, wa-asyhadu anna Muhammadan 
abduhu wa rasuluh. 

Kami dipersatukan dengan anda oleh Allah Ta'ala dalam 
mencintai dan mengikuti sunnah Rasul-Nya. Dalam buku ini 
kami berusaha hendak menjelaskan kedudukan puasa dalam 
Islam, dan pahala orang yang mengerjakannya dengan ikhlas 
semata-mata mengharapkan keridhaan Allah Ta'ala. Sudah 
tentu hasil guna dan tepat guna amal seseorang tergantung 
dari dekat dan jauhnya dari bimbingan sunnah Rasulullah Saw, 
seperti yang disabdakan: 


”Ibarat seorang puasa, tidak mendapat dari puasanya itu 
selain lapar dan haus” (Shahih Al-Jami 3/174) 


Karena itulah kita harus mengetahui sifat puasa Nabi Saw, 
apa kewajiban yang harus dilakukan, apa larangan yang harus 
dihindari, tata cara pelaksanaan dan doa-doanya, baru di- 
laksanakan sesuai ketentuannya. 


Kami berusaha menyusun kitab yang berkenaan dengan 
sifat puasa Nabi Saw di bulan Ramadhan, dan mempersem- 
bahkannya kepada segenap kaum Muslimin dan kaum Muk- 
minin, mudah-mudahan ia berhasil memberikan bimbingan 
dalam mengikuti sunnah Rasulullah Saw dan dalam tagarrub 
kepada Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Ada dua macam puasa: puasa wajib dan puasa sunnah. 
Pada buku ini, kami hanya tulis puasa wajib saja, karena tidak 
mungkin kita bertagarrub kepada Allah Ta'ala lebih baik dari 
pada dalam menunaikan apa yang telah diwajibkan kepada 
kita, seperti yang disebutkan dalam hadits Al-Waliyi yang di- 
keluarkan oleh Al-Bukhari. 

Dalam menulis buku ini kami mulai dari kewajiban-kewajib- 
an puasa, baru kemudian teknis pelaksanaannya. 

Apabila anda menemukan kebenaran, maka itu datang 
dari Allah Ta'ala, dan apabila anda menemukan kesalahan, 
maka ia dari kami. Kami senantiasa memohon perlindungan 
dalam kehidupan dan kematian kami, dan kami mohon taufig 
dan ketepatan dalam ucapan dan perbuatan, sesungguhnya 
Dia Maha Mendengar dan Maha Menyambut. 


Saliem Al-Hilali, dan 
Ali Hasan Ali Abdulhamied 


1 
KEUTAMAAN-KEUTAMAAN PUASA 


Banyak ayat-ayat yang jelas lagi muhkhamat dalam Al- 
@uran yang menganjurkan orang untuk berpuasa, sebagai 
upaya tagarrub kepada Allah Ta'ala, dengan menjelaskan juga 
keutamaan-keutamaannya, antara lain: 


» 


Ga at CA ml TIA 
bis eat ski 
BEI AB AN REA Gia 
25333 CABIN naa 313 Giilong 
Gaia 2 Ab ki dai Im NN R3 RS CLS 5 
MAsE 313 


a- "Sesungguhnya kaum Muslimin dan kaum Muslimat, 
kaum Mukminin dan kaum Mukminat, orang-orang yang 
taat laki-laki dan perempuan, orang-orang yang jujur laki- 
laki dan perempuan, orang-orang yang sabar laki-laki dan 
perempuan, orang-orang yang suka bersedekah laki-laki 
dan perempuan, orang-orang yang suka berpuasa laki-laki 
dan perempuan, orang-orang yang memelihara kehor- 
matannya laki-laki dan perempuan, orang-orang yang suka 
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menyebut-nyebut nama Allah banyak sekali, laki-laki 
maupun perempuan, maka Allah menyiapkan untuk me- 
reka ampunan dan pahala yang besar” (Al-Ahzab 35) 
2 Lea 222 7 ga 3 KAS 214 
DESA Ea V6 
b- "Dan berpuasa itu lebih baik bagimu, jika kamu 
mengetahui” (Al-Bagarah 184). 


Rasulullah Saw sudah menjelaskan dalam banyak hadits 
shahih bahwa puasa itu merupakan benteng dari shahwat dan 
penangkal dari api. Malah Allah Ta'ala telah mengkhususkan 
baginya sebuah pintu dari pintu-pintu Surga. Ia berdaya guna 
memisahkan jiwa orang dari nafsunya, dan mengeremnya dari 
kebiasaan-kebiasaannya, sehingga menjadi tenang. Adapun 
keutamaannya yang besar dan pahalanya yang melimpah 
ruah, dijelaskan dalam hadits-hadits shahih di bawah ini: 


1 — 1 PUASA SEBAGAI PENANGKAL 


Rasulullah Saw memerintahkan kepada orang yang keras 
nafsu birahinya, tapi tidak mampu kawin, supaya berpuasa, 
dan menjadikannya sebagai pengekang hawa nafsunya. Ka- 
rena ia berdaya guna mengendalikan kekuatan anggotanya 
dan menenangkannya. Ternyata dalam penelitian, ia mem- 
punyai pengaruh yang menakjubkan dalam melindungi fisik 
dan batin. 

Sabda Rasulullah Saw: 


”Wahai para pemuda, siapa di antara kalian yang 
mampu, supaya menikah. Karena hal itu lebih melindungi 
penglihatan, lebih menjaga seks, dan barang siapa yang 
tidak mampu, hendaklah berpuasa, karena berdaya guna 
mengekangnya” (1) 
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Rasulullah Saw juga menjelaskan bahwa Surga dikerumuni 
oleh pelaku kedukaan dan bahwa Neraka dipenuhi oleh para 
pengumbar syahwat, maka tahulah anda bahwa berpuasa 
artinya mengekang keberingasan syahwat yang bisa mende- 
katkan anda dari api Neraka. Dan memang puasa itu berdaya 
guna sebagai pelindung dari api, dan banyak. hadits yang 
menyatakan bahwa ia adalah benteng dan penangkal yang 
ampuh dari api. 


a- "Tidak seorang hamba yang berpuasa sehari dalam 
jihad di jalan Allah, melainkan Allah berkenan menjauh- 
kan wajahnya dari api sejauh perjalanan tujuh puluh 
tahun” (2) 


b- "Puasa itu penangkal dari api, seperti penangkal 
salah seorang dari peperangan, dan berpuasa baik dila- 
kukan: tiga hari tiap-tiap bulan” (3) 


c- "Puasa itu penangkal, dilakukan oleh hamba sebagai 
penangkal dari api neraka” (4) 


d- "Siapa yang berpuasa sehari dalam jihad di jalan 
Allah, Allah akan menjadikan antaranya dan antara api 
neraka sebuah parit sejauh antara langit dan bumi” (5) 


Para ulama berpendapat bahwa hadits-hadits di atas men- 
jelaskan keutamaan puasa dalam jihad atau perang di jalan 
Allah. Padahal puasa itu apabila dilakukan dengan penuh ke- 
ikhlasan lillahi Ta'ala, dan sesuai dengan tuntutan Rasulullah 
Saw, maka ia merupakan fi sabili!lah, di jalan Allah. 


1 — 2 PUASA MEMASUKKAN KE DALAM SORGA: 

Puasa bukan saja berdaya guna menjauhkan orangnya dari 
Neraka, malah bersamaan dengan itu ia mendekatkan ke 
Surga. Diriwayatkan oleh Abu Amamah Radhialla hu'anha, 
bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah Saw: 
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— "Ya, Rasulullah! Tunjukilah saya suatu perbuatan yang 
memasukkan saya ke dalam Sorga”. 
— "Tekunilah puasa, ia tiada taranya.” (6) 


Sabda Rasulullah Saw juga: 


”Ya, Hudzaifah! Siapa yang diakhiri kehidupannya 
dengan puasa sehari yang diperuntukkan semata-mata 
karena Allah Ta'ala sendiri, Allah akan memasukkannya 
ke dalam Surga” (7) 


1 — 3 ORANG-ORANG YANG BERPUASA DIGANJAR 
TANPA HITUNGAN 


1 — 4 BAGI ORANG YANG BERPUASA MENDAPATKAN 
2 KEGEMBIRAAN 


1 — 5 BAU MULUT ORANG YANG PUASA LEBIH WANGI 
DI SISI ALLAH DARI BAU MISK (KESTURI) 


Dibawakan oleh Abu Hurairah Ra. katanya: Rasulullah 
Saw bersabda: "Firman Allah Ta'ala: 


a- "Semua amal anak Adam untuknya, ke.:uali puasanya, 
sesungguhnya ia untuk-Ku dan Akulah yang akan menggan- 
jarnya, dan puasa itu adalah penangkal, dan apabila pada 
waktu puasa itu salah seorang dari kalian tidak rafats (berjima 
atau bicara jorok) dan tidak melakukan kesalahan-kesalahan, 
dan kalau ada yang memaki-maki atau yang rnemeranginya 
supaya mengatakan: Saya sedang berpuasa, dan demi jiwa 
Muhammad yang ada di tangan-Nya, sesungguhnya bau 
mulut orang yang puasa lebih wangi di sisi Allah dari bau misk, 
bagi orang yang puasa ada dua kegembiraan yang ia rasakan: 
apabila berbuka puasa ia gembira, dan apabila menjumpai 
Rab-nya ia gembira dengan puasanya itu,” dikeluarkan oleh 
Asy-Syaikhan. 
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b- Dalam lafazh Al-Bukhari yang dibawakannya juga: "Dia 
telah meninggalkan makan, minum dan syahwatnya demi 
karena Aku, puasa itu untuk-Ku, dan Akulah yang akan 
mengganjarnya, dan ganjaran kebaikan itu sepuluh kali lipat- 
nya”. 


c- Dalam riwayat Muslim: "Semua amal perbuatan anak 
Adam diganjar berlipat ganda, kebaikan diganjar dengan se- 
puluh kali lipat hingga tujuh ratus kali lipat, firman Allah: 
kecuali puasa, sesungguhnya ia untuk-Ku dan Akulah yang 
akan mengganjarnya, dia meninggalkan syahwat dan makan- 
nya demi Aku, dan bagi seorang yang berpuasa ada dua ke- 
gembiraan: gembira pada waktu bukanya, dan gembira pada 
waktu menjumpai Rab-nya, dan sesungguhnya bau mulut 
orang yang puasa di sisi Allah lebih wangi dari bau misk”. 


1 — 6 PUASA DAN AL-OUR'AN MEMBERI SYAFA'AT 


Sabda Rasulullah Saw: "Puasa dan Al-Guran memberi 
syafa'at kepada hamba di hari Kiamat, puasa berkata: Ya, Rab! 
Engkau cegah dia dari makan dan syahwat, maka izinkanlah 
kepadaku untuk memintakan syafa'at kepadanya, dan Al- 
@uran berkata: Engkau melarangnya tidur di malam hari, 
maka izinkanlah kepadaku untuk memintakan syafa'at kepada- 
nya, sabdanya lagi: Maka syafa'at keduanya diterima” (8) 


1 — 7 PUASA ITU SEBAGAI KIFARAT (PENEBUS): 


Keutamaan khusus yang dimiliki puasa, bahwa Allah telah 
menjadikannya sebagai penebus (kaffarah) cukur kepala dalam 
ihram bagi orang yang udzur lantaran sakit atau ada penyakit 
di kepalanya, tidak mampu memotong korban, membunuh 
seseorang yang dalam perjanjian dengan tidak sengaja, me- 
langgar sumpah, berburu dalam keadaan ihram, melakukan 
zhihar dan sebagainya: 
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a- "Dan sempurnakanlah haji dan umrah karena Allah. 
Jika kamu terkepung (dihalang-halangi), maka potong 
korban sedapatnya, dan janganlah kamu mencukur ram- 
but kamu hingga korban itu sampai di tempatnya, tetapi 
barang siapa dari kamu menderita sakit, atau gangguan 
di kepalanya, maka hendaklah membayar fidyah berupa 
puasa atau sedekah atau korban, tetapi apabila kamu telah 
aman, maka siapa yang bersenang-senang dengan umrah 
sebelum haji, maka berikanlah apa yang memudahkan. 
Barang siapa yang tiada memperolehnya, hendaklah 
berpuasa tiga hari dalam haji dan tujuh hari apabila kamu 
sudah kembali, semuanya berjumlah sepuluh hari cukup. 
Yang demikian itu bagi orang-orang yang bukan penduduk 
Masjid Haram, dan takutlah kepada Allah, dan ketahuilah 
bahwa Allah amat keras siksa-Nya” (Al-Bagarah 196). 


b- "Jika yang terbunuh itu dari kaum kafir yang ada 
perjanjian antara kamu dengan mereka, maka hendaklah 
dibayarkan diyah kepada keluarganya, serta memerdeka- 
kan seorang hamba yang Mukmin, kalau ia tidak mene- 
mukannya maka hendaklah ia berpuasa dua bulan ber- 
turut-turut, sebagai penerima taubat dari Allah. Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana” (An-Nisa' 92) 


c- "Allah tiada menyiksamu karena sumpah yang tia- 
da kamu sengaja, tetapi Dia menyiksamu karena sumpah 
yang kamu sengaja. Maka kifaratnya memberi makan ke- 
pada sepuluh orang miskin dari makanan yang biasa di- 
makan oleh keluargamu atau memberikan pakaian kepa- 
da mereka, atau pun memerdekakan seorang hamba. Ba- 
rang siapa tiada memperolehnya, hendaknyalah berpua- 
sa tiga hari lamanya. Itulah kifarat (penebus kesalahan) 
sumpah kamu, bila kamu bersumpah, dan peliharalah 
sumpahmu, begitulah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya 
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kepadamu, mudah-mudahan kamu beterima kasih” (Al- 
Maidah 89) 


d- ”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu bu- 
nuh buruan, sedang kamu tengah berihram (haji). Barang 
siapa membunuhnya di antara kamu dengan sengaja, ma- 
ka hukumannya memotong seekor hewan ternak yang se- 
rupa dengan binatang yang dibunuh itu, menurut keteta- 
pan dua orang yang adil di antara kamu, sebagai hadiah 
yang disampaikan kepada Ka'bah (penduduk Mekkah), 
atau ki-faratnya memberi makan kepada beberapa orang 
miskin atau berpuasa beberapa hari sebanyak bilangan 
orang-orang miskin itu, supaya ia merasai bahaya perbua- 
tannya itu. Allah berkenan memaafkan apa-apa yang su- 
dah lampau. Barang siapa yang mengulang, maka Allah 
akan menyiksanya, Allah Maha Perkasa lagi Maha Penyik- 
sa” (Al-Maidah 95) 


e- "Orang-orang men-zhihar istrinya, kemudian mere- 
ka kembali mengulangi kata-katanya, maka hendaklah ia 
memerdekakan seorang hamba, sebelum keduanya ber- 
sentuh (bersetubuh). Dengan itulah kamu diberi pengaja- 
ran dan Allah dengan apa yang kamu lakukan Maha Ta- 
hu. Barang siapa yang tiada memperoleh (hamba ...), ma- 
ka berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 
bersetubuh. Maka barang siapa yang tiada sanggup ber- 
puasa, hendaklah ia memberikan makan kepada enam pu- 
luh orang miskin. Demikian itu, supaya kamu beriman ke- 
pada Allah dan Rasul-Nya, dan itulah hudud-hudud (atu- 
ran) Allah, dan untuk orang-orang yang kafir siksa yang 
pedih” (Al-Mujadalah 3-4) 


Shalat dan sedekah juga berperan serta dalam kifarat (pe- 
nebusan kesalahan) dari fitnah seseorang dalam harta, keluar- 
ga dan tetangganya: 
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Diriwayatkan oleh Hudzaifah bin Al-Yaman Ra. katanya: 
Rasulullah Saw pernah bersabda: 


"Fitnah (ujian) seseorang dalam keluarganya, harta- 
nya, dan tetangganya, bisa ditebus dengan shalat, puasa 
dan sedekah” (9) 


1 — 8 AR-RAIYAN UNTUK ORANG-ORANG YANG 
BERPUASA 


Diriwayatkan oleh Sahl bin Sa'ad Ra. dari Nabi Saw 
sabdanya: 

"Sesungguhnya di Surga terdapat sebuah pintu bernama 
Ar-Raiyan, pada hari Kiamat orang-orang yang berpuasa ma- 
suk melewati pintu itu, dan tidak masuk ke dalamnya selain 
dari mereka, dan apabila mereka masuk maka pintu itupun 
di tutup, dan tidak seorang pun yang bisa memasukinya” Di- 
bawakan oleh Asy-Syaikhan, An-Nasai dan At-Turmudzi, dan 
ditambahkan: "Dan siapa yang memasukinya tidak akan per- 
nah haus lagi,” dan diriwayatkan juga oleh Ibnu Khuzaimah, 
hanya ia mengatakan: "Apabila orang terakhir telah mema- 
sukinya, maka pintunya ditutup, dan siapa yang masuk ia mi- 
num, siapa yang minum tidak akan pernah haus lagi 
selama-lamanya”. 





1) Lihat: "Shahih ul-Jami' ish-shaghir wa ziyadatihi” 
Hadits no: 7852, dan "Syarahus Sunnah” Hadits no: 2236. 
(2) Lihat: "Fathul Bari” (6/48) 
3) Lihat: "Shahihut targhibi wat tarhibi” (1/411) 
(4) Idem di atas (1/410) 


5) 2. 41/414) 
(6) ”. 7 Hadits no: (977) 
7) "0 Hudits no: (976) 


(8) Lihat: "Shahihut targhibi wat tarhibi” (1/411) 
9) R. Asy-Syaikhan, At-Turmudzi dan Ibnu Majah. 





2 
KEUTAMAAN BULAN RAMADHAN 


Bulan Ramadhan adalah bulan baik dan berkah yang Al- 
lah limpahkan dengan berbagai keutamaan antara lain: 


2 — 1 BULAN AL-OUR'AN 
Allah Ta'ala telah menurunkan kitab-Nya yang mulia se- 
bagai petunjuk kepada ummat manusia, sebagai obat pena- 
war kepada kaum Mukminin, penunjuk pada yang lebih lu- 
rus, penyuluh ke jalan yang benar, dan pada malam lailatul 
gadar di bulan Ramadhan yang berkebajikan, Allah pemilik 

Arsy Yang Agung berfirman: 
.. Rona 4 4 25 IA 2. PE 3 Fed Cai / Aa 
CS SANG KOPI GA OLS RA 

3 AS AN KA 2 AE KIA Neng 

BAG RE M2 R3 D3 JB SIA 
”Pada bulan Ramadhan yang diturunkan Al-Our'an, se- 
bagai petunjuk bagi manusia dan keterangan dari petunjuk, 
dan memperbedakan (antara yang hak dan yang batil): 


maka barang siapa yang hadir di antara kamu di bulan itu 
hendaklah ia berpuasa” (Al-Bagarah 185) 


Sesungguhnya uraian bahwa pada bulan Ramadhan itu 
telah diturunkan Al-Ouran, dan mengaitkannya dengan kali- 
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mat sesudahnya dengan mendahulukannya dengan huruf ”fa” 
yang berdaya guna sebagai alasan dan sebab: "Maka barang 
siapa yang hadir di antara kamu di bulan itu, hendaklah ia ber- 
puasa”, memberikan alasan dengan isyarat, bahwa sebab di- 
pilihnya Ramadhan menjadi bulan puasa lantaran diturunkan- 
nya Al-Guran pada bulan itu. 


2 — 2 SETAN DIBORGOL, PINTU NERAKA DITUTUP DAN 
PINTU SURGA DIBUKA 


Pada bulan yang berkeberkahan ini kejahatan berkurang 
di muka bumi, karena jin ifrit diborgol, tidak diberi kebebasan 
merusak ummat manusia seperti pada bulan-bulan lainnya, 
karena kaum Muslimin sedang sibuk menunaikan puasa, yang 
merupakan pengekang syahwat, membaca Al-Our'an dan ber- 
bagai ibadat lainnya, sebagai pendidik dan pembersih jiwa, 
firman Allah Ta'ala: 


BN AS at snap GI 
OR 2 Sean 


”Hai orang-orang yang ana diwajibkan atas kamu 
berpuasa, sebagaimana telah diwajibkan atas orang-orang 
yang sebelum kamu, supaya kamu bertagwa” (Al-Bagarah 
183) 


Karena itulah pintu-pintu Neraka ditutup dan pintu-pintu 
Surga dibuka, karena amal shaleh pada waktu itu timbul dan 
kata-kata baik meluap-luap. 

Sabda Rasulullah Saw: "Apabila tiba Ramadhan maka di- 
bukalah pintu-pintu Surga dan ditutuplah pintu-pintu api Ne- 
raka dan diborgollah setan-setan” Dikeluarkan oleh 
Asy-Syaikhan. 

Dalam R. Muslim dikatakan: ”Pintu-pintu rahmat dibuka, 
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pintu-pintu Jahannam ditutup dan setan-setan dirantai”. 

Kejadian itu dimulai sejak malam pertama bulan yang ber- 
keberkahan itu, berdasarkan sabda Rasulullah Saw: "Apabila 
tiba malam pertama bulan Ramadhan, para setan dan jin ifrit 
diborgol, pintu-pintu Neraka ditutup dan tidak ada yang di- 
buka, pintu-pintu Surga di buka dan tidak ada yang ditutup, 
lalu ada yang berseru: Hai, pencinta kebajikan, sambutlah! Hai, 
pencinta kejahatan, kurangilah! Dan Allah berkenan tiap-tiap 
malam membebaskan orang dari api neraka” (1) 


2 — 3 LAILATUL OADAR : 


Pembaca tahu bahwa Allah Ta'ala memilih bulan-bulan Ra- 
madhan, karena Dia menurunkan Al-@ur'an pada bulan itu, 
dan bisa juga digunakan kias dengan berbagai cara, antara lain: 

a- Sesungguhnya hari yang paling mulia menurut Allah, 
ialah pada bulan mana Al-@ur'an diturunkan. Maka layaklah 
pada bulan itu dilakukan amal ibadat tambahan, terutama da- 
lam upaya mendapatkan lailatul gadar dan mengisinya dengan 
amal tersebut. Penjelasan lebih lanjut akan dijelaskan lebih ter- 
perinci dalam pembahasan lailatul gadar. 

b- Sesungguhnya kaum Muslimin itu apabila mempero- 
leh curahan kenikmatan, wajiblah kepada mereka berbuat 
kebaikan tambahan sebagai rasa syukur mereka kepada Al- 
lah. Makna tersebut tersimpul dalam firman-Nya sesudah 
kaum itu usai menikmati curahan karunia-Nya pada bulan pua- 


sa: 

P S3 KE LA “ Ka 1 Aa 

OI Kase Kan  Baa P3 

”Dan supaya kamu menyempurnakan bilangan bulan 

itu dan supaya kamu membesarkan asma Allah, karena 

petunjuk-petunjuk-Nya kepadamu, dan supaya kamu ber- 
terima kasih kepada-Nya” (Al-Bagarah 185) 


(1) Shahih ut-Targhibi wat Tarhibi (1/417) 
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Begitu pula firman-Nya kepada kaum Muslimin sesudah 
mereka selesai menunaikan nikmat ibadat haji: 


NS SANA PEN 
”Maka apabila kamu selesai menunaikan menasik haji- 


mu, ingatlah kepada Allah seperti kamu mengingat-ingat 
bapa-bapamu atau lebih banyak lagi” (Al-Bagarah 200) 
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3 
WAJIB PUASA RAMADHAN 


3 — 1 BARANG SIAPA MENGERJAKAN KEBAIKAN 
AKAN BAIK BAGINYA: 

Berdasarkan keutamaan-keutamaan itu, maka Allah me- 
wajibkan kepada kaum Muslimin untuk berpuasa sebulan Ra- 
madhan. Karena merubah kebiasaan yang sudah melekat su- 
lit sekali, maka perintah wajib puasa itu diundurkan hingga 
pada tahun Hijrah kedua. Sesudah tauhid mantap dalam da- 
da dan syi'ar Allah lebih meluas, mulailah selangkah demi se- 
langkah diperintahkan dengan memberikan pilihan dengan an: 
juran dalam puasanya, karena mungkin saja di antara saha- 
bat Rasulullah Saw ada yang belum siap benar, masih ada yang 
ingin berbuka dan menebusnya dengan pekerjaan lain, 
firman-Nya: 

CE SAn Ab a33 aa HN 
LINI Sae 23 1 yk G1 132222 3A OT G3 MIA 
CEES Felga na II GS 3 

”Dan bagi orang-orang yang kuat berpuasa, (tetapi 
amat berat untuk melakukannya), wajib membayar fidyah 
makan seorang miskin. Barang siapa yang melakukan 
kebaikan dengan sukarela, maka kebaikan itu teruntuk ba- 


gi dirinya, aan apabila kamu berpuasa, itu terlebih baik 
bagimu, jika kamu mengetahui” (Al-Bagarah 184) 
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3 — 2 BARANG SIAPA MELIHAT BULAN, 
SUPAYA BERPUASA: 


Kemudian datanglah ayat berikutnya yang menasakhkan- 
nya, seperti yang diuraikan oleh dua orang sahabat Rasulul- 
lah Saw. Kata kedua sahabat itu, Abdullah bin Umar dan Sa- 
lamah bin Akwa' Radhiallahu 'anhuma, katanya "ayat itu di- 
nasakh dengan ayat: "Pada bulan Ramadhan yang diturun- 
kan Al-@ur'an pada bulan itu, sebagai petunjuk bagi manusia 
dan penjelasan dari hidayat dan Al-Furgan. Barang siapa yang 
melihat bulan hendaklah berpuasa. Barang siapa yang sakit 
atau dalam perjalanan, maka berpuasalah pada hari yang lain. 
Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tiada menghen- 
daki kesukaran. Hendaklah kamu sempurnakan bilangan bu- 
lan itu dan hendaklah kamu besarkan Allah, atas petunjuk- 
Nya kepadamu, dan mudah-mudahan kamu berterima kasih 
kepada-Nya” (1) 


Menurut riwayat Ibnu Abi Laila, katanya: "Para sahabat 
Muhammad Saw berkata: Bulan Ramadhan tiba dan ternya- 
ta sangat berat bagi mereka untuk menunaikannya. Ada yang 
hanya setiap hari memberi makan kepada fakir miskin, mes- 
kipun mereka kuat berpuasa, karena memang waktu itu di- 
bolehkan. Kemudian dinasakh dengan: "dan apabila kamu 
berpuasa, itu terlebih baik bagimu”, lalu diperintahkan berpua- 
sa” (2) 





(1) Hadits Ibnu Umar dan Salamah bin Al-Akwa', di bawakan oleh Al- 
Bukhari, dan Muslim juga dalam bab: "Dan bagi orang yang kuat ber- 
puasa”, dan Ibnu Khuzaimah no: (193) 

(2) Dikeluarkan oleh Al-Bukhari, dalam ”Sunan” Al-Baihagi (0/200) den- 
gan sanad Shahih. Begitu pula kata Asy-Syaekh Al-Albani dalam 
"Mukhtashar Shahihul Bukhari” (457) 


Maka setelah itu jadilah puasa Ramadhan sebagai salah 
satu landasan Islam dan salah satu dari rukun agama, sesuai 
sabda Rasulullah Saw: “Islam dibangun atas lima landasan: 
Kesaksian tiada tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad 
Rasulullah, menegakkan shalat, memberi zakat, berhaji dan 
berpuasa Ramadhan” (3) 








(3) Dikeluarkan oleh Asy-Syaikhan, Ahmad dan At-Turmudzi serta lai 
nya dari Ibnu Umar Ra. 


tx 
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4 
DORONGAN DALAM PUASA RAMADHAN 


4 — 1 PENGAMPUN DOSA: 


Rasulullah Saw mendorong orang menunaikan puasa Ra- 
madhan dengan menjelaskan keutamaan dan ketinggian ke- 
dudukannya dan memberi perumpamaan bahwa sekiranya 
dosa orang yang berpuasa itu seperti busa air laut, akan diam- 
puni karena besar kedudukan ibadat yang berkeberkahan itu. 


a- Dari Abu Hurairah Ra, dari Nabi Saw, sabdanya: "Ba- 
rang siapa yang berpuasa Ramadhan dengan iman dan ikh- 
las, diampuni dosa-dosanya yang lalu” (1) Dalam riwayat yang 
lain: "dan yang akan datang” (2) 


b- Dari dia juga Ra, dari Rasulullah Saw, sabdanya: "Shalat 
yang lima waktu, dari Jum'at ke Jum'at, dari Ramadhan ke 
Ramadhan, berdaya guna menebus dosa yang terjadi di an- 
taranya, apabila dijauhi dosa-dosa kabair (besar)” (3) 


c- Dari dia juga Ra, bahwa Nabi Saw naik mimbar seraya 
mengucapkan: "Amin, amin, amin”. Lalu ada yang bertanya: 
"Ya, Rasulullah, tadi baginda naik mimbar, lalu mengucap- 
kan: "Amin, amin, amin”? Maka jawabnya Saw: "Tadi Ma- 
laikat Jibril 'alaihissalam datang kepada saya dan mengatakan: 
Siapa yang mengalami bulan Ramadhan, kemudian ia tidak 
diampuni, lalu ia masuk ke api dan dijauhkan dari Allah. Ka- 
takanlah: Amin. Maka sayapun mengucapkan: Amin ...” (4) 
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4 — 2 SAMBUTAN DOA DAN PEMBEBASAN DARI API: 


Sabda Rasulullah Saw: "Sesungguhnya Allah Tabaraka wa 
Ta'ala berkenan membebaskan dari api tiap-tiap malam (yak- 
ni: Ramadhan), dan semua Muslim tiap hari dan malam men- 
dapat doa mustajab” (5) 


4 — 3 DARI GOLONGAN SIDDIOIN DAN SYUHADA: 


Dari Umar bin Murrah Al-Juhani (6) Ra, katanya: Telah 
datang seorang laki-laki kepada Nabi Saw, lalu katanya: Ya, 
Rasulullah! Sekiranya saya bersyahadat: bahwa tiada tuhan 
selain Allah, dan bahwa engkau Rasulullah, menegakkan sha- 
lat yang lima waktu, mengeluarkan zakat, berpuasa Ramad- 
han dan bangun pada malam harinya, laiu saya ini masuk go- 
longan yang mana? Maka jawabnya: "Dari golongan Siddi- 
gin dan Syuhada” (7) 





(1) Dikeluarkan oleh Asy-Syaikhan dan lain-lain kecuali At-Turmudzi. 

(2) Lihat: "Shahih ul-Jami ish-Shaghir wa ziyadatihi” (5/309) 

(3) Dikeluarkan oleh Muslim, Ahmad dan At-Turmudzi. 

(4) Shahih ut-Targhibi wat Tarhibi no: (987) 

(5) Sumber di atas, Hadits no (992). Dan doa mustajab itu dimohonkan 
pada waktu buka puasa, dan akan dijelaskan lebih lanjut. 

(6) Lihat: "Al-Lubab fi Tahdzibil Ansaabi” (1/317) 

(7) ”Shahih ut-Targhibi wat Tarhibi” Hadits no: (993) 
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5 
HUKUM PUASA 


5 — 1 ANCAMAN BERBUKA PUASA DENGAN SENGAJA 
DI BULAN RAMADHAN: 

Dibawakan oleh Abu Amamah Al-Bahili Ra, katanya: Saya 
mendengar Rasulullah Saw bersabda: "Ketika aku sedang ti- 
dur, tiba-tiba ada dua orang yang datang dan memegangi 
pangkal lenganku dan membawaku ke sebuah gunung yang 
tinggi seraya katanya: Naik. Aku mengatakan: Aku tidak bisa 
: Keduanya berkata lagi: Kami akan memberi kemudahan ke- 
padamu. Lalu aku pun naik, sampai kepertengahan, tiba-tiba 
terdengar suara keras. Saya tanyakan: Suara apa itu? Mere- 
ka menjawab: Itu suara teriakan penghuni Neraka. Kemudian 
mereka membawaku mendaki lagi, tiba-tiba aku melihat se- 
kelompok orang yang digantung dengan urat belakang mere- 
ka, dari pinggiran mulutnya mengeluarkan darah. Aku berta- 
nya: Siapa gerangan mereka itu? Keduanya menjawab: ”Me- 
reka adalah orang-orang yang berbuka puasa (pada bulan Ra- 
madhan) sebelum tiba waktunya” (1) 


5 — 2 HUKUM-HUKUM PUASA 
Curahan pahala dan kebajikan yang tak.terhingga itu, ti- 
dak akan diperoleh kecuali dari orang-orang yang berpuasa 





(1) Lihat: Shahih ut- Targhibi wat Tarhibi” hadits no: (995). 
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Ramadhan sesuai sunnah dan tuntunan Rasulullah Saw, ser- 
ta hukum-hukumnya. 

Di bawah ini kami coba menjelaskannya bukan dengan ber- 
taklid kepada siapapun, akan tetapi berusaha menggalinya dari 
Al-@uran yang agung, dari sunnah yang shahih dan hasan, 
didukung dengan pemahaman salafus shaleh dari keempat 
Imam serta para sahabat dan tabi'in sebelum mereka. Kami 
memilih dari madzhab fighiyah mereka yang paling ideal, dan 
dari ijtihad mereka yang paling sesuai. 
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6 
SEBELUM BULAN RAMADHAN 


6 — 1 MENGHITUNG BULAN SYA'BAN: 


Dalam menyambut bulan Ramadhan, kepada kaum Mus- 
limin dianjurkan supaya menghitung bilangan hari bulan 
Sya'ban, karena bulan Islam bisa berjumlah 29 hari dan bisa 
juga berjumlah 30 hari, lalu mulai berpuasa apabila sudah me- 
lihat bulan sabit. Akan tetapi kalau bulan tidak terlihat karena 
terhalang awan atau lainnya, maka bulan Sya'ban dilengkap- 
kan bilangannya menjadi 30 hari, dan tidak mungkin lebih dari 
itu, maka mulailah puasa Ramadhan. 

Dari Abu Hurairah Ra, katanya: Rasulullah Saw bersab- 
da: "Berpuasalah karena melihatnya, dan berbuka puasalah 
karena melihatnya, kalau ia (bulan) tidak terlihat, cukupkan 
bulan Sya'ban 30 hari” (1). 


Dari Abdullah bin Umar Ra.- Rasulullah Saw bersabda: 
"Jangan kamu berpuasa sampai melihat bulan sabit, dan ja- 
ngan kamu berbuka puasa sampai melihatnya. Apabila kamu 
tidak dapat melihatnya, maka kira-kiralah dia” (2) 


Dari Adi bin Hatim Ra. - sabda Rasulullah Saw: "Apabila 
Ramadhan tiba, maka berpuasalah 30 hari, kecuali apabila ka- 
mu melihat bulan sabit sebelumnya” (3) 
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6 — 2 SIAPA BERPUASA PADA HARI 
YANG MERAGUKAN, MAKA IA 
TELAH MELANGGAR ABUL O9ASIM SAW: 


Karena itulah tidak dibenarkan kepada seorang Muslim un- 
tuk berpuasa sehari atau dua hari sebelum tibanya Ramad- 
han sebagai persiapan, kecuali kalau hal itu memang sesuai 
dan tepat. 

Dari Abu Hurairah Ra.- katanya, Rasulullah Saw bersab- 
da: "Jangan puasa mendahului Ramadhan sehari atau dua 
hari sebelumnya, kecuali orang itu memang sedang menunai- 
kan puasa, maka lakukanlah” (4) 

Ketahuilah wahai pembaca budiman, bahwa berpuasa pa- 
da hari yang meragukan dilarang oleh Rasulullah Saw, kata 
Shilatu Ibnu Zufar dari Ammar: "Siapa yang berpuasa pada 
hari yang diragukan padanya, maka ia telah melanggar Abul 
@asim Saw” (5) 


6 — 3 KALAU ADA YANG MENYAKSIKAN, MAKA 
BERPUASA DAN BERBUKA PUASALAH: 


Persaksian melihat bulan sabit itu dilakukan oleh dua orang 
Muslim yang jujur, berdasarkan sabdanya Saw: ”Berpuasa- 
lah karena melihatnya, dan berbuka puasalah karena melihat- 
nya, dan beribadatlah padaNya. Kalau kamu tidak melihatnya, 





(1) Dikeluarkan oleh Asy-Syaikhan, An-Nasai dan lain-lain dari bebera- 
pa orang sahabat. 

(2) Dikeluarkan oleh Asy-Syaikhan, Malik dan lain-lain. 

(3) Lihat: “Silsilatul Ahaditsis Shahihati” oleh Asy-Syaekh Al-albani Ha- 
dits no: (1308). 

(4) Muttafagun 'alaihi. 

(5) Dibawakan oleh Al-Bukhari sebagai komentar, dan dihubungkan oleh 
Abu Daud, At-Turmudzi dan lain-lain. Lihat ”Mukhtashar Shahihul 
Bukhari” hal. (444). 
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maka cukupkanlah 30 hari, Kalau ada kesaksian dari dua 
orang, maka berpuasa dan berbuka puasalah” (6) 

Anjuran untuk menerima kesaksian dua orang tentang sua- 
tu peristiwa, tidak berarti kalau seorang tidak dapat diterima. 
Berdasarkan apa yang dinyatakan oleh Ibnu Umar Ra, kata- 
nya: "Semua orang mencari bulan sabit, kemudian saya ber- 
hasil melihatnya dan memberi tahukan Nabi Saw, lalu beliau 
berpuasa dan memerintahkan orang berpuasa” (7) 





(6) Dikeluarkan oleh Ahmad, Ad-Darguthni dan Annasai, dan ditambah 
Ahmad (dua orang Muslim), dan kata Ad- Darguthni (yang jujur), dan 
diperbaiki oleh Syekh kita dalam ”Irwaul Ghalil” Hadits no: (909) 

(7) Lihat Shahih Ibnu Khuzaimah, hadits no: (1923). 
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NIAT 


7 — 1 WAJIB MENYATAKAN NIAT PUASA FARDHU 
SEBELUM FAJAR: 


Kalau datangnya bulan Ramadhan itu sudah jelas berda- 
sarkan penglihatan, persaksian atau perlengkapan bilangan ha- 
ri bulan Sya'ban, maka menjadi wajiblah bagi seorang Mus- 
lim mukallaf (yang terkena wajib) untuk menyatakan niat pu- 
asanya pada malam hari itu, berdasarkan sabdanya Saw: “Sia- 
pa yang tidak menyatakan niat puasanya dari malam hari se- 
belum fajar menyingsing, maka puasanya tidak sah” (1) 


Niat itu letaknya dalam hati, dan melafazhkannya bid'ah 
dhalalah, meskipun nampaknya baik. Dan menyatakan niat 
itu khusus bagi puasa fardhu, karena Rasulullah Saw pernah 
mendatangi Aisyah bukan di bulan Ramadhan, lalu sabdanya: 
"Apakah kalian punya persediaan makanan? Kalau tidak saya 
akan berpuasa” (2) 


Perbuatannya itu diikuti juga oleh para sahabatnya, seperti: 
Abu Ad-Darda', Abu Thalhah, Abu Hurairah, Ibnu Abbas, 
Hudzaifah bin Al-Yaman dan lain-lain (3) 

Jelaslah bahwa puasa wajib, niatnya dinyatakan sebelum 
fajar menyingsing, sementara puasa nafilah atau sunnah tidak 
demikian. 
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7 — 2 KEMAMPUAN MERUPAKAN 
TUMPUAN KEWAJIBAN: 

Siapa yang tersusul Ramadhan, sedang dia tidak tahu, la- 
luia makan dan minum, kemudian ia tahu bahwa hari itu ada- 
lah bulan Ramadhan, maka makan dan minumnya di henti- 
kan dan berpuasa pada sisa hari itu. Bagi yang tidak makan 
dan minum pun supaya tidak makan dan mulai berpuasa. Da- 
lam hal ini menyatakan niat sebelum Fajar tidak lagi merupa- 
kan syarat, karena ia tidak mampu melakukannya, sedang sa- 
lah satu usul agidah syari'at yang telah ditetapkan: kemam- 
puan merupakan tumpuan kewajiban. 

Dibawakan oleh Aisyah Ra. katanya: "Pada mulanya Ra- 
sulullah Saw memerintahkan supaya berpuasa pada hari 
'Asyura. Sesudah puasa bulan Ramadhan diwajibkan, maka 
dibiarkan: siapa suka boleh puasa dan siapa suka boleh ber- 
buka puasa” (4) 

Dibawakan oleh Salamah bin Al-Akwa' Ra. katanya: ”Ra- 
sulullah Saw pernah memerintahkan kepada seseorang dari 
Aslam, supaya mengumumkan kepada masyarakat, bahwa 
kepada yang sudah makan supaya berpuasa pada sisa hari: 
nya, dan kepada yang belum makan supaya berpuasa kare- 
na hari ini 'Asyura” (5) 

Nah, jelaslah bahwa berpuasa pada hari 'Asyura itu semula 
hukumnya wajib lalu di nasakh, dan puasa Ramadhan hukum- 
nya fardhu dan hukum fardhu itu tidak berubah. 


7 — 3 SEMENTARA ULAMA BERPENDAPAT LAIN, 
HARUS DIOADHA: 

Dari keterangan di atas jelaslah bahwa puasa hari 'Asyura 
itu semula wajib, karena adanya perintah berpuasa seperti yang 
dijelaskan dalam hadits Aisyah tadi, kemudian lebih dikuat- 
kan lagi dengan perintah pengumuman kepada masyarakat 
supaya berpuasa, dan lebih dikuatkan lagi dengan hadits Mu- 
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hammad bin Shaifi Al-Anshari yang dikeluarkan oleh Ibnu 
Khuzaimah, Ahmad dan Annasai dengan sanad shahih. ka 
tanya: "Rasulullah Saw keluar menemui kami pada hari 'Asyu- 
ra, lalu tanyanya: "Apakah kalian berpuasa pada hari ini?” 
Ada yang menjawab: Ya, dan ada pula yang menjawab: Ti- 
dak. Lalu sabdanya lagi: "Berpuasalah pada sisa harimu ini!” 
Lalu beliau memerintahkan supaya diumumkan kepada ma- 
syarakat di sekitar Madinah, supaya menyempurnakan sisa hari 
itu dengan puasa” 

Perselisihan orang tentang soal tersebut dihilangkan oleh 
keterangan Ibnu Mas'ud dalam shahih Muslim, Ibnu Khuzai- 
mah dan lain-lain: "Sesudah Ramadhan diwajibkan, maka 
'Asyura ditinggalkan”. dan keterangan Aisyah dalam hadits 
Muslim dan Ibnu Khuzaimah juga: "Sesudah puasa Ramadhan 
diturunkan, maka ialah merupakan satu-satunya kewajiban, 
dan puasa 'Asyura pun ditinggalkan '. 

Padahal tepat guna puasa 'Asyura itu tidak ditinggalkan. 
malah berdasarkan ijma' para ulama ia dipandang sangat baik, 
seperti yang dibawakan Al-Hafizh dalam: "Al-Fath” (4/246) 
dari Ibnu Abdul Bar, yang menyatakan bahwa ia tetap baik 
untuk dilakukan, sedang yang dimaksud dengan ditinggalkan 
itu hukum wajibnya. 

Ada segolongan lain yang menyatakan pendapatnya: "Ka- 
lau semula ia wajib, kewajibannya itu kini sudah dinasakh, dan 
dinasakh bersamanya juga hukum-hukumnya. Sebenarnya 
hadits-hadits tentang 'Asyura menunjukkan pada beberapa hal: 


a- Wajib puasa 'Asyura 

b- Bagi orang yang tidak menyatakan niat sebelum Fajar 
menyingsing karena tidak tahu dalam puasa fardhu pun sah 
puasanya. 

c- Apabila seseorang terlanjur makan-minum, kemudian ia 
mengetahui, maka sisa harinya supaya berpuasa dan tidak wa- 
jib baginya untuk meng-gadha puasanya itu. 
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8 
WAKTU PUASA 


8 — 1 PARA SAHABAT RASULULLAH SAW. 


Para sahabat Rasulullah Saw, apabila tiba waktu buka, me- 
reka minum-minum dan mendatangi istri-istrinya, selama me- 
reka belum tidur. Kalau salah seorang di antara mereka terti- 
dur sebelum makan 'isya, maka tidak sah bagi mereka mela- 
kukan apapun seperti di atas. Kemudian Allah Ta'ala mem- 
perluas rahmat-Nya seperti yang diuraikan dalam hadits-hadits 
di bawah ini: 

Dibawakan oleh Al-Barra' Ra. katanya: "Para sahabat Ra- 
sulullah Saw apabila ada yang berpuasa. bila tiba waktu ber- 
buka ia bershalat sebelum berbuka, ia tidak makan sepanjang 
malam dan keesokan harinya hingga sore hari. Pada suatu 
hari Gais bin Shirmah Al-Anshari sedang berpuasa. Saat bu- 
ka tiba, ia mendatangi istrinya, tanyanya: Apakah kau punya 
persediaan makanan? Istrinya menjawab: Tidak, tapi saya akan 
coba mencarikan untukmu. Pada hari itu ia bekerja keras, ka- 
rena letihnya ia pun tertidur. Setiba istrinya, dilihat suaminya 
sedang tidur nyenyak, kemudian berkata: Kasihan, ia kece- 
wa! Esok siangnya, ia tidak sadar lalu dilaporkan kepada Na- 
bi Saw, kemudian turun ayat: "Dihalalkan kepada kamu pa- 
da malam bulan puasa bersetubuh dengan istrimu”, maka me- 
reka pun bergembira sekali. 

Lalu lanjut ayat itu: 
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SER BI AA IS 3 33 
LA “5 SAR Iga 5 3 


”Dan makanlah serta Pe hingga nampak ea 
kepadamu benang yang putih dari benang yang hitam, yai- 
tu: fajar” (Al-Bagarah 187) (6) 


Rahmat Rabbani yang dicurahkan kepada hamba- 
hambanya yang taat, yang senantiasa menyatakan: "Kami 
mendengar dan mematuhi semua titah perintahMu, ya Allah: 
Ampunilah kami, ya, Allah, dan kepada Engkau jualah kami 
akan kembali”, telah menjelaskan batas ketentuan bagi orang 
yang berpuasa, permulaan dan penghabisannya, dimulai dari 
fajar hingga matahari terbenam, dan seterusnya. 


8 — 2 BENANG YANG PUTIH 
DAN BENANG YANG HITAM: 

Ketika ayat tersebut turun, ada di antara para sahabat yang 
meletakkan tambang putih dan tambang hitam di bawah ban- 
tal mereka. Ada pula yang mengikatkan tali putih dan tali hi- 
tam pada kakinya, sampai ia terlihat jelas, baru mereka ber- 
henti makan dan minum. 

Dibawakan oleh Sahal bin Sa'ad Ra. katanya: "Ketika tu- 
run ayat: "Dan makanlah serta minumlah, hingga nampak jelas 
kepadamu benang yang putih dari benang yang hitam”, pa- 
da waktu itu kalau ada yang mau berpuasa, ada yang mengi- 
katkan pada kakinya benang putih dan benang hitam, ia te- 
rus saja makan dan minum sehingga perbedaan antara kedua- 
nya jelas benar tampak, lalu Allah berkenan menurunkan lan- 
jutan ayat tersebut: "yaitu: fajar”, maka tahulah mereka bah- 
wa yang dimaksudkan adalah siang dan malam” (7) 

Sesudah penjelasan Al-Our'an yang terang benderang itu, 
Rasulullah Saw berusaha memberikan penjelasan tambahan, 
sehingga tidak ada alasan yang meragukannya lagi. 
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8 — 3 FAJAR SHADIO DAN FAJAR KADZIB: 

Di antara hukum-hukum yang dijelaskan Rasulullah Saw 
secara terperinci ialah tentang adanya dua fajar: 

a- Fajar Shadig: pada fajar itu makan-minum diharamkan 
bagi orang yang sedang berpuasa, dan dibolehkan shalat fajar. 

b- Fajar Kadzib: pada fajar itu tidak sah shalat Subuh, dan 
tidak diharamkan makan bagi orang yang berpuasa. 

Dibawakan oleh Ibnu Abbas Ra. katanya: Rasulullah Saw 
bersabda: "Fajar itu ada dua macam, yang pertama tidak di- 
haramkan makan dan tidak dihalalkan shalat, pada yang ke- 
dua diharamkan makan dan dihalalkan shalat” (8) 


Nah, kalau cahaya fajar terlihat di ufug atau pada puncak 
gunung, nampak seperti benang putih, dan diatasnya terlihat 
seperti benang hitam, yaitu sisa-sisa malam yang akan segera 
pergi, maka berhentilah makan, minum dan bersetubuh. Akan 
tetapi kalau kebetulan di tanganmu ada segelas air atau mi- 
numan lainnya, minumlah dengan tenang dan nikmat, kare- 
na hal itu perkenan dari yang Maha Rahim kepada hamba- 
Nya yang berpuasa, malah meskipun anda sudah mende- 
ngar adzan sekalipun: 


Rasulullah Saw bersabda: "Kalau salah seorang dari ka- 
lian mendengar adzan, sedang wadah ada di tangannya, ja- 
nganlah ia diletakkan hingga hajatnya puas” (9) 


Saksi kuat atas riwayat itu apa yang dibawakan oleh Abu 
Amamah Ra. katanya: ”Igamat untuk shalat sudah dikuman- 
dangkan, sementara di tangan Umar ada segelas minuman, 
maka tanyanya: Ya Rasulullah, apakah saya akan meminum- 
nya? Maka jawabnya tegas: Ya, lalu ia pun meminumnya” (10) 


Dan ternyatalah bahwa penyelenggaraan imsak dari makan 
sebelum tibanya fajar shadig dengan alasan pencegahan, me- 
rupakan suatu bid'ah/karangan (11) 
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8 —4 MENERUSKAN PUASA HINGGA MALAM HARI: 


Dibawakan oleh Ibnu Umar Ra. katanya: Rasulullah Saw 
bersabda: "Apabila malam tiba dari sini (arah Timur), apabila 
siang pergi dari sini (arah Barat), dan matahari sudah terbe- 
nam, maka orang yang puasa diperkenankan berbuka” (12) 

Ini berlaku ketika bundaran matahari itu terbenam selu- 
ruhnya, tidak perduli cahayanya masih terlihat, begitulah pe- 
tunjuk Saw kalau beliau berpuasa, kalau ada yang mengata- 
kan: matahari sudah terbenam, langsung berbuka puasa (13) 

Mungkin ada orang yang beranggapan bahwa malam be- 
lum tiba hanya dengan terbenamnya matahari saja, tapi sesu- 
dah menyebarnya gelap ke Barat dan ke Timur, tapi kita be- 
ragama dan menunaikan ajaran agama berdasarkan Sunnah 
Rasulullah Saw, dan memang demikianlah beliau mengajar- 
kan kepada para sahabatnya. Para sahabat mengikuti titah pe- 
rintahnya dan mencocokkan tingkah laku mereka dengan sab- 
da Rasulullah Saw. Begitu pula halnya Sa'id Al-Khudari ber- 
buka puasa ketika matahari membenamkan dirinya (14) 





(6) Dikeluarkan oleh Al-Bukhari, Ibnu Khuzaimah dan lain-lain, dan 
lihat "Ad-Dur Al-Mantsur” (1/197) 

7) Dikeluarkan oleh Asy-Syaikhan 

8) Shahih, dikeluarkan Ibnu Khuzaimah (356), Al-Hakim (1/191) 

dan lain-lain : 

(9) Dikeluarkan oleh Abu Daud, Ibnu Jarir At-Thabari dalam "Tafsir” 
(2/102), Al Hakim (1/426) dan lain-lain 

(10) Dikeluarkan oleh Ibnu Jarir At-Thabari (2/102) dengan sanadnya, 
dan hadits itu hasan. 

(11) Menurut Al-Hafizh rahimahullah dalam Al-Fatah (4/199) berda- 
sarkan sunnah Rasulullah Saw: Menta'khirkan makan sahur dan 
mentagdimkan buka puasa. 

(12) Dikeluarkan oleh Al-Bukhari, Muslim dan Ibnu Khuzaimah. 

(13) Shahih Ibnu Khuzaimah hadits no: (2061) 

(14) Lihat: Mukhtashara Al-Bukhari hal. (459). 





PERINGATAN: 


Hukum-hukum puasa yang diterangkan di atas didasar- 
kan pada penglihatan mata telanjang, tidak perlu dipersulit, 
atau dengan macam-macam, umpamanya mengamati bulan 
sabit atau menetapkan fajar melalui alat canggih ilmu falak se- 
gala, atau hanya berpegang pada ketentuan hisab belaka, se- 
perti yang banyak terjadi di kalangan kaum Muslimin, sehing- 
ga tidak berpegang pada Sunnah Rasulullah Saw sama sekali. 
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9 
MAKAN SAHUR 


9 —1 

Allah mewajibkan puasa kepada kaum Muslimin, seperti 
Dia telah mewajibkannya kepada ahli Kitab sebelum Muham- 
mad, firman-Nya: 


GET 


”Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas. ka- 
mu berpuasa, seperti telah diwajibkan atas orang-orang 
yang sebelum kamu, supaya kamu bertagwa” (Al-Bagarah 
183) 


Semula, waktu dan hukumnya sesuai dengan apa yang 
telah ditetapkan kepada ahli Kitab sebelum Muhammad, ti- 
dak boleh makan, tidak boleh minum dan bersetubuh lagi se- 
sudah tidur. Kemudian Rasulullah Saw melakukan sunnah 
makan sahur, lain dari apa yang dilakukan ahli Kitab yang 
terdahulu. 


Dibawakan oleh Amru bin 'Ash Ra, bahwa Rasulullah Saw 
berkata: "Beda antara puasa kami dengan puasa ahli Kitab, 
ialah makan sahur” (1) 
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9 — 2 PERINTAH MAKAN SAHUR: 

Karena itulah Rasulullah Saw memerintahkan, supaya ma- 
kan sahur bagi yang mau berpuasa: 

a- "Siapa yang mau berpuasa hendaklah bersahur meski- 
pun hanya sedikit” (2) 

b- "Bersahurlah karena dalam sahur itu terdapat keberka- 
han” (3) 

Perintah ini dimaksudkan sebagai sunnah dan lebih uta- 
ma menurut ijma para ulama (4) 


(1) Dikeluarkan oleh Muslim, Abu Daud dan lain-lain 

(2) — Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir... hadits no: (5881) 

(3) — Dikeluarkan oleh Asy-Syaikhan, At-Turmudzi, Annasai 
dan Ibnu Majah 

(4) Lihat: "Fathul Bari” (4/139) 
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10 
KEUTAMAAN MAKAN SAHUR 


10 — 1 KEBERKAHAN SAHUR: 


a- Dari Sulaiman Ra. katanya: Sabda Saw: "Keberkahan 
terdapat dalam tiga : Dalam kebersamaan (jama'ah), makan 
roti campur sop dan dalam makan sahur” (1) 


b- Dari Abu Hurairah Ra. katanya: Sabda Saw: Sesung- 
guhnya Allah menjadikan keberkahan dalam sahur dan lite- 
ran” (2) 


c- Dari Abdullah bin Al-Harits dari seorang laki-laki dari 
sahabat Nabi Saw, katanya: Saya pergi menemui Nabi Saw 
sedang bersahur, lalu sabdanya: "Ia suatu keberkahan yang 
diberikan Allah kepada kalian, maka janganlah kalian tinggal- 
kan dia” (3) 


d- Makan sahur itu suatu keberkahan, karena ia mengi- 
kuti sunnah Rasulullah, tujuannya, menguatkan orang yang 
puasa, menambah semangat orang untuk terus berpuasa ka- 
rena ringannya, dan karena ia berbeda dengan puasanya ahli 
Kitab yang lain, maka dari itu Rasulullah Saw menamakan- 
nya Al-Ghidza' Al-Mubarak, seperti dalam hadits Al-'ibrbadh 
bin Sariyah dan Abu Ad-Darda' Ra.: "Mari makan Ghidza' Al- 
Mubarak: yakni makan sahur” (4) 
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10 — 2 ALLAH DAN PARA MALAIKATNYA 
BERSHALAWAT PADA ORANG 
YANG MAKAN SAHUR: 


Mungkin, salah satu keberkahan terbesar ialah sahur ka- 
rena Allah Ta'ala melipatkan ampunan dan rahmat-Nya ke- 
pada orang-orang yang bersahur. Begitu pula para Malaikat- 
Nya memohon ampunan untuk mereka, memintakan limpa- 
han karunia-Nya, supaya mereka dibebaskan Ar-Rahman da- 
lam bulan Al-Our'an itu. 


a- Dari Abu Sa'id Al-Khudari Ra. katanya: Rasulullah ber- 
sabda: "Makan sahur seluruhnya berkat, janganlah kalian me- 
ninggalkannya meskipun hanya minum seteguk air, karena 
Allah dan para MalaikatNya bershalawat kepada orang-orang 
yang bersahur” (5) 


b- Maka hendaklah pahala besar dari Allah Yang Maha 
Rahim itu jangan sampai tidak dimanfaatkan oleh ummat Is- 
lam. Adapun makan sahur seorang Mukmin yang paling 
utama ialah buah kurma, sabda Rasulullah Saw: "Sebaik-baik 
makan sahur seorang Mukmin ialah kurma” (6) Tapi bagi yang 
tidak memiliki makanan sahur, dianjurkan untuk minum mes- 
kipun seteguk air, sabdanya Saw: "Bersahurlah kalian meski- 
pun hanya dengan seteguk air” (7) 


10 — 3 MENGUNDURKAN MAKAN SAHUR: 


Pengunduran makan sahur hingga sebelum fajar sangat 
terpuji, karena Nabi Saw dan Zaid bin Tsabit Ra. pernah ma- 
kan sahur, sesudah selesai makan langsung Nabi pergi sha- 
lat. Antara selesai makan sahurnya dengan pergi shalatnya itu 
kira-kira sebanyak orang membaca 50 ayat Al-Guran. 

Dari Anas Ra. dari Zaid bin Tsabit Ra., katanya: "Saya 
telah bersahur dengan Nabi Saw, lalu ia pergi bershalat. Saya 
bertanya: Berapa lama antara adzan dan sahur? Beliau men- 
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jawab: Kira-kira sekadar bacaan 50 ayat Al-@uran” (8) 


Ketahuilah, bahwa anda boleh makan, minum dan berse- 


tubuh selama anda belum yakin datangnya fajar, sampai jelas 
benar. Allah Ta'ala dan Rasul-Nya Saw sudah menjelaskan 
batas-batas itu, maka perhatikanlah baik-baik, karena Dia men- 
gampuni kesalahan dan kelupaan orang, dan Dia memboleh- 
kan makan, minum dan bersetubuh hingga waktunya tiba, dan 
keragu-raguan orang dikarenakan kurang jelas, karena keje- 
lasan itu suatu keyakinan yang tidak bisa dibantah lagi, maka 
perhatikanlah dengan cermat. 


BISUSUN5 
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Lihat: "Shahih At-Targhib wat Tarhib” hadits no: (1057) 
"Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir” hadits no: (1731) 

"Shahih At-Targhib wat Tarhib” hadits no: (1061) 

”Shahih At-Targhib wat Tarhib hadits no: (1059, 1060) 

”Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir” hadits no: (3577) 

”Shahih At-Targhib wat Tarhib” (1064) 

Idem hadits no: (1063) 

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari, Muslim dan Ibnu Khuzaimah, Kata 
Al-Hafizh (4/138): "Kebiasaan orang Arab mengira-ngirakan wak- 
tunya dengan pekerjaannya, ... maka Zaid pun mengisyaratkan 
pada bacaan, selain untuk mengisyaratkan juga bahwa masa itu 
adalah waktu ibadat, dan bacaannya tentu dengan pemahaman” 
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APA YANG WAJIB DIJAUHI 
OLEH ORANG YANG PUASA 


Orang puasa ialah berpuasa dari perbuatan dosa dan mak- 
siat. Lidahnya tidak bohong, tidak bicara kotor atau bicara pal- 
su. Perutnya puasa dari makan dan minum, farjinya berpua- 
sa dari bersetubuh. Kalau berbicara, bicaranya tidak merusak 
puasanya. Bicaranya baik dan manis, amal perbuatannya lu- 
hur dan saleh. 

Demikianlah perintah puasa diwajibkan. Bukan sekadar 
puasa tidak makan, tidak minum dan tidak bersetubuh. Ra- 
sulullah Saw menganjurkan kepada orang Muslim yang se- 
dang berpuasa, supaya menghias diri dengan budi luhur dan 
amal saleh, menjauhkan diri dari berbagai kata dan cerita hina 
dan jorok. Meskipun pekerjaan tersebut sudah diperintahkan 
kepada semua kaum Muslimin jauh hari sebelum diwajibkan- 
nya puasa, namun Rasulullah Saw menekankan lebih keras 
ketika mereka sedang menunaikan kewajiban puasa. 

Adapun kata-kata dan tingkah laku yang buruk yang pa- 
tut anda ketahui untuk dihindari ialah: 

11 —1 BICARA PALSU: 

Dibawakan oleh Hurairah Ra. katanya: Rasulullah Saw 
bersabda: 

"Siapa yang tidak bisa meninggalkan bicara palsu dan be- 
kerja dengan itu, maka Allah Ta'ala tidak butuh pada orang 
itu untuk meninggalkan makanan dan minumannya” (1) 
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11 — 2 BICARA SIA-SIA DAN JOROK: 


Dibawakan oleh Abu Hurairah Ra. katanya: Nabi Saw ber- 
sabda: "Puasa itu bukan dari makan dan minum, akan tetapi 
puasa dari bicara sia-sia dan jorok, dan kalau ada orang yang 
memaki-maki anda atau memperbodoh anda, katakanlah: 
Saya sedang berpuasa, saya sedang berpuasa” (2) 

Dalam bagian lain Nabi Saw mengancam dengan keras 
orang-orang yang berpuasa, tapi dalam waktu yang sama me- 
langgar perintah dan melampaui larangan agama, sabdanya 
Saw: 

”Ibarat seorang yang berpuasa, keuntungannya dari pua- 
sanya hanyalah lapar dan haus” (3) 

Demikianlah bahayanya seseorang yang melakukan aja- 
ran agama, tapi dalam waktu yang sama tidak mau tahu ha- 
kekat dan ketentuan yang berkenan dengan ajaran itu, akhir- 
nya pahala yang diharapkan malah berubah menjadi derita 
dan duka sebagai hukuman kealpaannya. 


(1) Dikeluarkan oleh Al-Bukhari, At-Turmudzi, Abu Daud, Al-Baghawi 
dan lain-lain. 

(2) Shahih, dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Habban dalam 
shahih keduanya. 

(3) Misykatul Mashabieh dengan penelitian Ustadz Al-Albani (1/226). 
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APA YANG BOLEH DILAKUKAN 
ORANG YANG PUASA 


Bagi orang yang memahami Al-Guran dan Sunnah Ra- 
sulullah Saw tentulah mengetahui bahwa Allah Ta'ala men- 
ginginkan kemudahan bagi hamba-Nya, sehingga banyak pintu 
kemudahan yang dibukakan dalam berbagai peribadatan, su 
paya kemudahan itu benar-benar dapat dinikmati dengan baik. 
Kemudahan dalam puasa itu antara lain: 


12 — 1 ORANG YANG PUASA KESIANGAN 
DALAM KEADAAN JUNUB: 

Rasulullah Saw sering kesiangan, sampai tiba waktu fajar 
beliau masih dalam junub dari keluarganya, kemudian beliau 
mandi-junub sesudah fajar dan melanjutkan puasanya. 

Dibawakan oleh Aisyah dan Ummu Salamah Ra: "Sesung- 
guhnya Nabi Saw kesiangan hingga tiba waktu fajar masih da- 
lam keadaan junub dari keluarnya, kemudian beliau mandi 
(j(unub) dan berpuasa” (1) 


12 — 2 SIWAK UNTUK ORANG PUASA: 

Rasulullah Saw bersabda: "Kalau aku tidak khawatir mem- 
beratkan ummatku, tentulah aku rnemerintahkan kepada me- 
reka memakai siwak pada tiap kali ambil wudhu untuk sha- 
lat” (2) 

Penggunaan siwak itu berlaku umum pada tiap waktu se- 
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belum dan sesudah matahari condong ke Barat. Ini membuk- 
tikan bahwa siwak itu untuk orang yang berpuasa dan kepa- 
da yang lain, pada tiap-tiap berwudhu untuk shalat (3) 


12 — 3 BERKUMUR-KUMUR DAN 
MEMBERSIHKAN LUBANG HIDUNG: 


Rasulullah Saw berkumur-kumur dan membersihkan lu- 
bang hidung dalam keadaan puasa, hanya dilarang jangan 
berlebih-lebihan. 

Sabda Rasulullah Saw: ”... Sempurnakan dalam member- 
sihkan lubang hidung, kecuali bila anda dalam keadaan pua- 
sa” (4) 


12 — 4 BERSENTUHAN DAN MENCIUM: 

Menurut keterangan Aisyah Ra, katanya: "Rasulullah Saw. 
mencium dalam keadaan puasa dan bersentuhan dalam kea- 
daan puasa, namun yang paling kuat di antara kalian ialah 
yang paling mampu mengekang nafsunya” (5) 


12 — 5 TRANSFUSI DARAH DAN SUNTIKAN 
YANG TIDAK DIMAKSUDKAN SEBAGAI 
MAKANAN (6): 


la tidak termasuk berbuka, lihat keterangan: (15-4) 


12 — 6 KOP: 

Ia termasuk berbuka, kemudian dinasakh, dan dikerjakan 
oleh Rasulullah Saw dalam keadaan puasa, sesuai riwayat Ib- 
nu Abbas Ra. katanya: "Rasulullah Saw mengkop sedang be- 
liau dalam keadaan puasa” (7) 


12 — 7 MENCICIPI MAKANAN: 


Ini terikat syarat bahwa makanan yang dicicipi itu tidak 
akan memasuki kerongkongan, seperti yang diriwayatkan oleh 
Ibnu Abbas Ra, katanya: "Tidak dilarang mencicipi cuka atau 
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lainnya, selama tidak memasuki kerongkongan orang puasa” 
(8) 


12 — 8 CELAK MATA, TETES MATA 
DAN LAIN-LAIN YANG MASUK MATA: 


Itupun tidak termasuk berbuka puasa. Imam al-Bukhari da- 
lam shahihnya menyatakan: "Anas, Al-Hasan dan Ibrahim ti- 
dak memandang celak mata kepada orang yang sedang pua- 
sa sebagai suatu larangan” (9) 


12 — 9 MENUANGKAN AIR DINGIN 
DI ATAS KEPALA DAN MANDI: 


Lihat Shahih Al-Bukhari "Bab mandinya orang puasa”. 
Ibnu Umar membasahi kain, lalu ditutupkan ke tubuhnya da- 
lam keadaan puasa. Asy-Sya'bi masuk kolam (kamar mandi) 
dalam keadaan puasa. Al-Hasan berkata: Boleh berkumur dan 
berdingin-dingin bagi orang puasa (10) 


Rasulullah Saw malah suka menyirami kepalanya dalam 
keadaan puasa dari haus atau panas (11) 


1) Dikeluarkan oleh Al-Bukhari, Muslim, Malik dll. 

2) Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dan lain-lain. 

(3) Demikian pendapat Al-Bukhari dan Ibnu Khuzaimah rahimahullah. 
Lihat "Fathul Bari” (4/158), "Shahih Ibnu Khuzaimah” (3/247) dll. 

4) Shahih, dikeluarkan oleh Ashabul Sunan dan Al-Hakim. 

(5) Dikeluarkan oleh Asy-Syaikhan, Abu Daud dan At-Turmudzi. 

6) Lihat: "Risalatan Mujizatan fiz Zakati was Shiyam” oleh Syekh Abdul'aziz 
bin Baz hal. 23 

7) Dikeluarkan oleh Al-Bukhari, Abu Daud dan At-Turmudzi. 

(8) Dikeluarkan oleh Al-Bukhari... 

9) Lihat Mukhtashar Shahih Al-Bukhari hal. (451) 

10) Semua teladan baik itu dibenarkan oleh Al-Hafizh dalam ”Al-Fatah” 
(4/ 153-154) 

(11) Shahih, dikeluarkan oleh Abu Daud (2365) dll. 
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13 
ALLAH MENGHENDAKI KEMUDAHAN 


13 — 1 MUSAFIR: 

Dalam banyak hadits shahih diberikan kebebasan kepada 
orang musafir untuk memilih, berpuasa atau tidak. Dalam Al- 
@uran dikatakan: 
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SAY su aa ia Set 


”Barang siapa yang sakit atau dalam anna ma- 
ka berpuasalah pada hari yang lain. Allah menghendaki 
kemudahan bagimu dan tiada menghendaki kesukaran.” 
(Al-Bagarah 185) 


Pada suatu hari Hamzah bin Amru Al-Aslami bertanya ke- 
pada Rasulullah Saw: Apakah saya akan berpuasa dalam per- 
jalanan (musafir)? Dia terkenal seorang yang suka berpuasa. 
Maka jawab Rasulullah Saw: "Puasalah kalau engkau mau, 
dan berbuka puasalah kalau engkau suka” (1) 


Dibawakan oleh Anas bin Malik Ra, katanya: Saya per- 
nah musafir bersama Rasulullah Saw di bulan Ramadhan, yang 
puasa tidak menyalahkan yang berbuka puasa, dan yang ber- 
buka tidak menyalahkan yang puasa” (2) 
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PERHATIAN: 

Ada sementara orang yang berpendapat bahwa berbuka 
puasa dalam perjalanan di zaman kita dewasa ini tidak boleh, 
lalu mereka diejek karena menggunakan keringanan yang Al- 
lah Ta'ala berikan kepada mereka, karena mudahnya hu- 
bungan lalu-lintas dan ringannya beban perjalanan. Kepada 
mereka kami tertarik akan firman-Nya di bawah ini: 

a- "Dan tidak mungkin Rab-mu lupa” (Maryam 64) 

b- "Dan Allah Maha Mengetahui dan kamu tiada men- 
getahui” (Al-Bagarah 232) 

c- Allah menghendaki kemudahan bagimu dan tiada 
menghendaki kesukaran” (al-Bagarah 185) 


Jadi kemudahan, keringanan dan upaya keringanan ke- 
pada para musafir itu memang dikehendaki oleh Allah, dan 
ia merupakan tujuan dari syariat rahmat ini, apalagi kalau an- 
da perhatikan bahwa yang menciptakan syariat rahmat itu Dia 
pulalah yang menciptakan tempat, zaman dan manusia, dan 
sudah tentu Dia Maha mengetahui hajat, kebutuhan dan ke- 
kuatan manusia itu di mana dan kapan pun juga, firman-Nya: 

2 11 2 na Pte 
KA Hb Ga GE Ia 
”Apakah dia tidak mengetahui siapa yang telah mencip 
takannya, padahal Dia Maha Halus lagi Maha Mengeta- 
hui” (Al-Mulk 14) 


13 — 2 ORANG SAKIT: 

Allah Ta'ala membolehkan kepada orang sakit berbuka 
puasa sebagai rahmat dan kemudahan. Orang yang diizinkan 
berbuka puasa itu ialah orang sakit apabila berpuasa takut akan 
bertambah sakit atau melambatkan kesembuhannya. 


13 — 3 ORANG HAIDH DAN NIFAS: 


Para ulama sepakat tidak membenarkan wanita Haidh dan 
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Nifas berpuasa. Mereka boleh berbuka puasa dan menggad- 
ha' pada waktu bersih dari Haidh dan Nifasnya. 


13 — 4 ORANG TUA BANGKA, 
BAIK LAKI-LAKI MAUPUN WANITA: 


Ibnu Abbas Ra berkata: Orang yang sudah tua sekali baik 
laki-laki maupun perempuan yang tidak dapat berpuasa su- 
paya memberikan makan seorarg miskin sebagai gantinya tiap- 
tiap hari” (3) 

Dibawakan oleh Ad-Dar @uthni dan dibenarkan melalui 
Manshur, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas ketika membaca: 
"Dan bagi orang-orang yang kuat berpuasa, (tetapi amat be- 
rat untuk melakukannya), wajib membayar fidyah (makan se- 
orang miskin)”, katanya: "ialah seorang tua sekali yang tidak 
sanggup berpuasa lalu berbuka puasa, supaya memberi ma- 
kan seorang miskin tiap-tiap hari sebagai ganti puasanya itu 
sebesar/berat 1/2 Sha' (1 Sha' Rasulullah Saw — 5 1/3 Rat- 
hal: Rathal - 1 pon, 1 Mud — « 1/4 Sha) 

Dari Abu Hurairah Ra. sabdanya Saw: "Siapa yang men- 
derita ketuaan dan tidak mampu menunaikan puasa Ramad- 
han, maka wajiblah kepadanya mengeluarkan satu Mud (1 
Mud — & 1/4 Sha' ) gandum” (5) 


13 — 5 ORANG HAMIL DAN MENYUSUI: 


Dari Anas bin Malik, katanya: "Telah datang menyusui ka- 
mi kuda Rasulullah Saw, lalu saya pergi menemuinya, ternyata 
beliau sedang makan, lalu sabdanya: "Mari dekat ke sini, 
dan makanlah!” Saya mengatakan kepadanya: Saya sedang 
puasa. Tapi beliau berkata lagi: "Mari dekat ke sini, aku akan 
berbicara padamu tentang puasa: Sesungguhnya Allah Taba- 
rak wa Ta'ala telah meringankan sebagian dari beban shalat 
kepada para musafir, dan kepada orang hamil dan orang me- 
nyusui dalam berpuasa” Demi Allah Nabi Saw telah mengata- 
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kan keduanya atau salah satu dari keduanya, dan alang- 
kah nafsu saya untuk makan apa yang dimakan Rasulullah 
Saw” (6) 


Dikeluarkan oleh Asy-Syaikhan, Malik dan Al-Baghawi 
Dikeluarkan oleh Asy-Syaikhan, Malik dan lain-lain. 

Syarah As-Sunnah lil Baghawi (6/316) dan lain-lain 

Irwa'ul Ghalil (4/22-25) 

Dikeluarkan oleh Ad-Darguthni 

Dikeluarkan At-Turmudzi (715), An-Nasai (4/180-181), Abu Daud 
(3408) dan lain-lain. 


TGYSUN— 
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14 
BUKA PUASA 


14 — 1 KAPAN BUKA PUASA ? 


Dalam Surat Al-Bagarah 187, antara lain dikatakan: "Ke- 
mudian sempurnakanlah puasa sampai malam”, sampai ma- 
tahari terbenam. 

Dikeluarkan oleh Amru bin Maimun Al-Audi, katanya: 
”Para sahabat Muhammad Saw adalah orang paling cepat ber- 
buka puasa dan paling lambat makan sahur” 


14 — 2 MENUNDA BUKA PUASA: 


— Dalam mengikuti Sunnah Rasulullah Saw, percepat buka 
puasa, seketika matahari terbenam di peraduannya. Jangan 
mengikuti Yahudi dan Nasrani yang menunda-nunda buka 
puasanya hingga melihat bintang. Menurut ajaran Sunnah da- 
lam berbuka puasa, dinyatakan sebagai berikut: 


a- Mempercepat buka puasa mendatangkan kebaikan: 

Dibawakan oleh Sahal bin Sa'ad Ra, bahwa Rasulullah 
Saw bersabda: "Orang-orang itu senantiasa dalam kebaikan, 
selama mereka mempercepat buka puasanya” (1) 


b- Mempercepat buka puasa sunnah Rasulullah: 

Apabila ummat Islam mempercepat buka puasa, maka ia 
telah mengabadikan sunnah Rasulullah dan teladan Salafus 
Shaleh, dan mereka tiada akan tersesat — insya allah — se- 
lama mempertahankan ajaran agamanya dengan kuat, dan 
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menolak masuknya ajaran yang lain. 

Dibawakan oleh Sahal bin Sa'ad Ra, bahwa Rasulullah 
Saw bersabda: "Ummatku senantiasa mengikuti sunnahku se 
lama dalam buka puasanya tidak menunggu-nunggu bintang” 
(2) 

c- Buka puasa sebelum shalat Maghrib: 

Rasulullah Saw biasanya berbuka puasa sebelum bersha- 
lat maghrib, karena mempercepat buka puasa merupakan akh- 
lak para Nabi. Dari Abu Ad-Darda' Ra: "Tiga hal dari akhlak 
kenabian: ialah mempercepat buka puasa, menta khirkan ma- 
kan sahur, dan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri 
daiam shalat” (3) 


14 — 3 APA YANG DIMAKAN DALAM BUKA PUASA ? 

Rasulullah Saw menganjurkan dalam buka puasa, supaya 
makan kurma, kalau tidak ada supaya minum air. Ini salah 
satu pertanda kasih dan cintanya kepada ummatnya: 


Beres Aa Pap Aa Es Gupga AS 
33 335 Oa Ike 


”Sesungguhnya telah datang kepadamu seorang rasul 
dari kamu, yang amat berat baginya kesusahan kamu serta 
harap akan keimananmu, lagi sangat kasih dan sayang 
kepada orang-orang yang beriman” (At-Taubah 128) 


Menurut penelitian para ahli, pemberian tubuh dengan ma- 
kanan manis pada waktu usus dalam keadaan kosong, lebih 
baik dan bermanfaat dari makanan yang lain, terutama bagi 
tubuh yang sehat. Sedang guna air, untuk memulihkan keke- 
ringan yang diderita tubuh karena puasa. 

Dibawakan oleh Sulaiman bin Amir Addhabi Ra, dari Nabi 
Saw sabdanya: "Kalau salah seorang di antara kalian berbuka 
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puasa supaya berbuka dengan kurma, karena ia mengandung 
keberkahan. kalau tidak menemukannya supaya minum air, 
karena ia berhasiat mensucikan” (4) 

Dibawakan oleh Anas Ra, sabda Rasulullah Saw: "Siapa 
yang mendapatkan kurma supaya berbuka puasa dengan-nya, 
kalau tidak menemukannya supaya berbuka puasa dengan air, 
karena ia mensucikan” (5) 


14 — 4 APA YANG DIUCAPKAN PADA WAKTU 
BUKA PUASA ? 

Dalam berbuka puasa, anda diberi prioritas doa mustajab, 
maka gunakanlah. Berdoalah dengan penuh keyakinan bah- 
wa doa anda itu akan diterima oleh Allah Ta'ala. Dan keta- 
huilah bahwa Allah tidak menerima doa dari kalbu orang yang 
alpa dan lupa. Berdoalah apa yang anda kehendaki dari ber- 
bagai kebaikan dunia dan akhirat. 

Dibawakan oleh Abu Hurairah Ra, sabda Rasulullah Saw: 
"Tiga buah doa mustajab: doa seorang yang sedang puasa, 
doa seorang yang dizhalimi orang dan doa seorang musafir” (6) 

Dibawakan oleh Anas Ra dari Rasulullah Saw, sabdanya: 
“Tiga buah doa yang tidak ditolak: doa ayah kepada anak- 
nya, doa orang puasa dan doa orang musafir” (7) 

Doa-doa yang tidak ditolak itu dibaca pada waktu anda 
berbuka puasa, berdasarkan hadits Abu Hurairah Ra dari Na- 
bi Saw: "Tiga doa yang tidak ditolak: orang puasa ketika se- 
dang berbuka, imam yang adil dan doa seorang yang terania- 
ya (mazhlum)” (8) 

Adapun doa buka puasa berdasarkan hadits Rasulullah 
Saw, sabdanya: 


a- "Hilanglah haus dan basahlah urat-urat, dan pahalanya 
pun telah ditetapkan, insyaallah” (9) 


b- "Ya Allah! Kepada-Mu aku berpuasa, dan pada rezeki- 
Mu aku berbuka puasa” (10) 
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14 — 5 MEMBERI MAKAN ORANG YANG 
SEDANG BERPUASA 


Berusahalah sekuat-kuatnya, untuk memberikan makan 
pada orang-orang yang sedang berpuasa, karena pahalanya 
besar dan kebajikannya menyeluruh. 

Sabda Rasulullah Saw: "Barang siapa yang memberi ma- 
kan orang yang berbuka puasa dan memberi bekal orang yang 
pergi berjihad, maka pahalanya sebesar amal orang itu” (11) 

Kepada orang yang diberi buka puasa atau yang diundang 
untuk berbuka puasa dan sebagainya, seusai makan dianjur- 
kan mendoakan orang itu berdasarkan tuntunan Rasulullah 
Saw, sebagai berikut: 


a- "Orang-orang abrar telah makan makanan kalian, para 
Malaikat telah bershalawat atas kalian, dan orang-orang pua- 
sa telah berbuka puasa di rumah kalian” (12) 


b- "Ya, Allah! Beri makan siapa yang memberiku makan, 
dan beri minum siapa yang memberiku minum” (13) 


c- "Ya, Allah! Ampuni dan kasihanilah mereka, dan ber- 
katilah rezeki yang Engkau berikan pada mereka” (14) 


Dikeluarkan oleh Asy-Syaikhan, At-Turmudzi dan Ahmad 
Shahih At-Targhib wat Tarhib (1016) 
Lihat: Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir (3034) 
Shahih At-Targhib wat Tarhib (1069( 
Idem (1076) 

— Shahih Al-Jami' Ash-Shaghir (3027) 
Idem (3027) 
Dikeluarkan oleh At-Turmudzi, Ibnu Majah dan Ibnu Habba 
Dikeluarkan oleh Abu Daud, Ad-Darguthni dan Al-Haakim. 
Lihat: "Misykatul Mashaabih” (7994) Thgig Al-Albani. 
Idem di atas (1992) 
Shahih Al-Jami Ash-Shaghir (1238) 
Dikeluarkan oleh Muslim, Ahmad, Ibnu Sa'ad dan lain-lain 
Dikeluarkan oleh Muslim, Abu Daud, dan At-Turmudzi 
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APA YANG HARUS DIHINDARI 
DALAM BERPUASA? 


Banyak yang harus dihindari bagi orang yang sedang ber- 
puasa, karena kalau ia lakukan di siang hari bulan-Ramadhan 
bisa merusak puasanya dan menambah dosanya. Menurut pa- 
ra ulama ada dua macam dari segi tata tertib dan hasilnya: 

1- Membatalkan puasa dan wajib gadha' (ganti) 

2- Membatalkan puasa, wajib gadha dan bayar kifarat 


15 — 1 MAKAN DAN MINUM DENGAN SENGAJA: 


Dalam Al-Our'an dinyatakan: "Makan dan minumlah, se- 
hingga nyatalah bagimu benang yang putih dari benang 
yang hitam, yaitu fajar, kemudian sempurnakanlah puasa 
sampai malam (matahari terbenam” (Al-Bagarah 187) 


Dengan demikian dapatlah dimengerti bahwa puasa itu dari 
makan dan minum, dan apabila ia makan dan minum, ma- 
kaia telah berbuka puasa. Di sini dikhususkan dengan senga- 
ja, karena perbuatan tidak sengaja, baik karena lupa, kesala- 
han atau karena dipaksa, tidak wajib digadha dan tidak harus 
bayar kifarat, dalilnya: 


a- Sabda Rasulullah Saw: "Kalau orang itu lupa, lalu ma- 
kan dan minum, maka sempurnakanlah puasanya, karena ia 
telah diberi makan dan minum oleh Allah” (1) 


b- Sabda Rasulullah Saw: "Allah telah mengampuni dosa 
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ummatku dari salah dan lupa dan apa yang dipaksakan ke- 
padanya” (2) 


15 — 2 MUNTAH DENGAN SENGAJA: 


Barang siapa yang muntah tanpa sengaja, tidak batal pua- 
sanya, sabda Rasulullah Saw: "Barang siapa yang tertumpah 
(muntah), maka ia tidak wajib gadha, tapi siapa yang sengaja 
memuntahkan diri, harus gadha” (3) 


15 — 3 HAIDH DAN NIFAS: 

Apabila seorang wanita haidh atau nifas pada sebagian 
siang, baik pada awal maupun pada akhirnya, maka ia sama 
dengan telah berbuka puasa. Kalau ia meneruskan puasanya, 
tiada mendapat ganjarannya. Sabda Rasulullah Saw: "Bukan- 
kah kalau ia haidh tidak shalat dan tidak puasa? Mereka men- 
jawab: Ya. Selanjutnya sabdanya lagi: Itulah kekurangan aga- 
manya” (4) 

Ada lagi riwayat yang menyatakan: "Bermalam-malam ti- 
dak shalat, dan pada bulan Ramadhan berbuka puasa, itulah 
kekurangan agamanya” (5) 

Soal gadha' terdapat dalam hadits Mw'adz, katanya: Saya 
bertanya kepada Aisyah: Kenapa orang haidh puasanya ha- 
rus gadha', sedang shalatnya tidak? Dia menjawab: Apakah 
kau seorang Haruriyah (seorang Khawarij)?! Saya jawab: Saya 
bukan orang haruriyah, tapi saya hanya bertanya. Maka ja- 
wabnya: Kami mengalaminya, kemudian kami diperintahkan 
meng-gadha' puasa dan tidak diperintahkan meng-gadha' sha- 
lat” (6) 


15 — 4 INFUS ZAT MAKANAN: 


lalah memberi infus zat makanan ke dalam usus atau ke 
dalam darah, ini membatalkan puasa, karena ia mengganti ke- 
dudukan makan dan minum pada.orang itu. Seperti pembe- 
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rian zat glucose dan cairan lainnya pada orang yang tidak sa- 
dar dan sebagainya. 
Adapun macam yang kedua, ialah : 


15 — 5 BERSETUBUH: 

Asy-Syaukani dalam ”Ad-Durari Al-Mudhiyah” (2/22) 
mengatakan: "Bersetubuh tidak diragukan lagi membatalkan 
puasa, bila dilakukan dengan sengaja. Tapi kalau terjadi ti- 
dak dengan sengaja, sementara ulama mengkaitkannya 
dengan orang yang lupa makan dan minum”. Ibnu @ayim da- 
lam Zadul Ma'ad (2/60) menyatakan: "Al-Ouran menunjuk- 
kan bahwa bersetubuh membatalkan puasa sama dengan ma- 
kan dan minum, tidak ada bedanya. 


Buktinya dalam Al-@uran: "Sekarang bolehlah kamu 
bersetubuh dengan istri-istrimu dan tuntutlah apa-apa yang 
dihalalkan Allah bagimu” (Al-Bagarah 187). Dengan de- 
mikian dapat dimengerti, puasa itu dari bersetubuh, makan 
dan minum. Siapa yang puasanya dirusak dengan persetu- 
buhan, maka ia harus meng-gadha' (ganti puasa) dan mem- 
bayar kifarat, berdasarkan hadits yang dibawakan oleh Abu 
Hurairah Ra, dari Nabi Saw, katanya: 

"Ada seorang laki-laki datang menemui Rasulullah Saw, 
lalu katanya: 

— Celaka saya, ya Rasulullah! 

— Apa yang membikin kau celaka? 

— Saya terlanjur bersetubuh dengan istri saya! 

— Apakah kau mampu membebaskan seorang budak? 

— Tidak! 

— Apakah kau mampu memberi makan 60 orang miskin? 

— Tidak! 

— Kalau begitu, duduklah! 

— Kemudian Nabi Saw pergi dan kembali membawa se- 
wadah kurma, lalu perintahnya: 
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— Sedekahkan kurma ini kepada fakir-miskin! 

— Apakah ada orang yang lebih miskin dari kami...? 

Kemudian Rasulullah Saw tertawa lebar sehingga gigi ta- 
ringnya terlihat, lalu katanya: 

— Kalau begitu, pergilah dan berikan kurma itu kepada 
keluargamu” (7) 

— Apakah kau mampu berpuasa dua bulan berturut-turut? 

— Tidak! 





(1) Dikeluarkan oleh Asy-Syaikhan, Al-Baihagi dan lain-lain 

(2) Irwaul Ghalil (1/124) 

(3) Shahih dikeluarkan oleh At-Turmudzi, Abu Daud dan lain-lain. 

(4) Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dari Abu Sa'id Al-Khudari Ra 

(5) Dikeluarkan oleh Muslim dari Ibnu Umar Ra. 

(6) Diekluarkan oleh Al-Bukhari dan Muslim 
N.B. Al-Haruriyah dari kata: Harura', suatu negeri kira-kira dua Mil 
dari Kufah (Irak), dan dikatakan kepada orang yang menganut pa- 
ham Al-Khawarij, yang melawan Ali Ra. yang berasal dari negeri 
tersebut. 

(7) Hadits tersebut dibawakan orang dalam berbagai versi, terdapat da- 
lam Al-Bukhari (11/516), Muslim (1111), At-Turmudzi (724) dan 
lain-lain. 
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16 
AADHA' 


16 — 1 Meng-gadha (mengganti) hutang puasa Ramadhan 
tidak harus langsung setelah Ramadhan, boleh ditunda sam- 
pai Ramadhan tahun berikutnya. Berdasarkan riwayat yang 
dibawakan dari Aisyah Ra, katanya: "Saya pernah punya hu- 
tang puasa Ramadhan, tapi saya baru bisa menggantinya pa- 
da bulan Sya'ban (tahun berikutnya)” (1) 

Meskipun begitu, tetaplah berlaku kaidah yang mengata- 
kan: "kebaikan yang paling utama, ialah yang paling segera 
dilaksanakan”. Dalam Al-@ur'an dikatakan: 


a- "Bersegeralah kamu kepada ampunan dari Rab-mu” 
(Al-Imran 133) 


b- "Merekalah orang-orang yang bersegera melakukan 
kebaikan dan merekalah orang-orang yang terdahulu sam- 
pai” (Al-Mukminun 61) 


16 — 2 Berdasarkan Al-@uran, meng-gadha' puasa bisa di- 
tunaikan pada kesempatan lain: "Maka berpuasalah pada 
hari-hari lain” (Al-Bagarah 185) 

Menurut Ibnu Abbas, boleh dipisah-pisah (2).dan penda- 
pat Abu Hurairah, boleh dikerjakan dengan hitungan ganjil 
kalau mau (3) 
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16 — 3 Menurut Ijma' para ulama, siapa yang meninggal du- 
nia dengan hutang shalat, maka walinya tidak wajib meng- 
gantinya, begitu pula yang lainnya. Bagi orang yang tidak sang- 
gup berpuasa, tidak digantikan oleh seseorang puasanya pa- 
da waktu ia hidup, tapi sebagai gantinya cukup memberikan 
makan kepada seorang miskin, tiap-tiap hari ia tidak 
mengerjakan puasanya itu. 

Akan tetapi siapa yang meninggal dunia dengan mening- 
galkan hutang puasa, maka diganti oleh walinya, berdasar- 
kan sabda Rasulullah Saw: "Barang siapa yang meninggalkan 
hutang puasa, maka dibayar puasanya itu oleh walinya” (4) 


Dibawakan oleh Ibnu Abbas Ra dari Rasulullah Saw kata- 
nya: "Ada seorang yang menanyakan: Ya, Rasulullah, ibu 
saya meninggal dunia dengan meninggalkan hutang puasa se- 
bulan, apakah saya akan menggantinya? Maka jawabnya: "Ya, 
hutang kepada Allah lebih tepat untuk ditunaikan” (5) 


Hadits-hadits yang umum dan tegas itu menunjukkan sah- 
nya bagi wali mayit menggantikan puasanya. Demikian pen- 
dapat sementara golongan Asy-Syafi'iyah dan Ibnu Hazam juga. 

Akan tetapi hadits-hadits yang umum dan khusus ini tidak 
mengharuskan wali si mayit menggantikan puasanya, kecuali 
puasa Nadzarnya. Menurut Imam Ahmad, seperti yang ter- 
cantum dalam "Masailul Imam Ahmad” riwayat Abu Daud ha- 
laman 96, katanya: Saya mendengar Ahmad bin Hanbal ber- 
kata: "Tidak dapat diganti puasa si mayit, kecuali puasa Nad- 
zarnya. Abu Daud selanjutnya bertanya kepada Ahmad: Ba- 
gaimana dengan puasa bulan Ramadhan? Beliau menjawab: 
Menggantinya dengan memberi makan”. 

Keterangan ini sangat memuaskan hati dan menguatkan 
bukti, karena hal itu sejalan dengan semua hadits yang ada 
secara bersama-sama. 

Berdasarkan riwayat Umrah, bahwa ibunya meninggal du- 
nia dengan meninggalkan puasa bulan Ramadhan, lalu tany- 
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anya kepada Aisyah: Apakah saya harus meng-gadha'nya? 
Maka jawabnya: Tidak, tapi keluarkan sedekah sebagai peng- 
gantinya tiap-tiap hari 1/2 Sha' diberikan kepada orang mis- 
kin” (Dikeluarkan oleh At-Thahawi) 

Menurut Ibnu Abbas Ra.: "Apabila seorang sakit di bulan 
Ramadhan, kemudian ia meninggal dunia dengan hutang pua- 
sa, maka diganti dengan memberi makan, bukan dengan 
meng-gadha'nya, akan tetapi kalau ia punya hutang puasa 
nadzar, maka walinya harus meng-gadha'nya (Dikeluarkan 
oleh Abu Daud dengan Sanad Shahih) 

Ibnu Abbas Ra. juga membawakan sebuah hadits yang me- 
nyatakan bahwa wali si mayit meng-gadha' puasa nadzarnya: 
"Bahwa Sa'ad bin Ubbadah Ra, bertanya kepada Nabi Saw, 
tanyanya: Ibu saya meninggal dunia dengan hutang puasa 
nadzar? Maka sabdanya Saw: "@Wadha' dia” (Dikeluarkan oleh 
Asy-Syaikhan dan lain-lain) 


16 — 4 Siapa yang meninggal dunia dengan hutang puasa 
nadzar, maka dapat digadha' oleh orang banyak segera 
bersama-sama sebanyak hari yang dihutang, kata Al-Hasan: 
"Kalau pembayaran (fidyah) makanan, kalau walinya 
mengumpulkan orang miskin sebanyak hari yang dihutang dan 
mereka dikenyangkan semua, juga boleh, begitulah yang di- 
lakukan Anas bin Malik Radhiallahu 'arhu. 





( 


Dikeluarkan oleh Asy-Syaikhan 


TKA 


) 

) Dikeluarkan Al-Bukhari 
(3) Dikeluarkan Ibnu Syaibah dan Ad-Darguthni 
(4) Dikeluarkan Al-Bukhari, Muslim, Ahmad dan Abu Daud 
(5) Dikeluarkan As-Syaikhan, Ahmad dan lain-lain 


17 
KIFARAT 


17 — 1 Dalam pembicaraan terdahulu, berdasarkan hadits 
Abu Hurairah Ra. telah dibicarakan tentang seorang laki-laki 
yang melakukan hubungan seksual pada siang hari bulan Ra- 
madhan dengan istrinya, lalu kepadanya diwajibkan meng- 
gadha puasanya dan membayar kifarat, yaitu: membebaskan 
seorang budak, kalau tidak ada, berpuasa dua bulan berturut- 
turut, kalau tidak kuat, supaya memberi makan kepada 60 
orang miskin. 

Ada yang mengatakan bahwa kifarat hubungan seksual itu 
boleh dipilih, bukan berlaku sesuai tata tertibnya, tapi yang 
menyatakan harus dilakukan sesuai menurut tata tertibnya le- 
bih tepat, lebih banyak jumlahnya dan lebih luas 
keterangannya. 


17 — 2 Barang siapa yang terkena wajib kifarat, akan tetapi 
ia tidak mampu untuk membebaskan budak atau untuk ber- 
puasa atau untuk memberi makan, maka wajib kifarat itu men- 
jadi gugur, karena tidak ada taklif (kewajiban) melainkan den- 
gan kekuatan. Firman Allah: 


”Allah tiada membebani manusia, melainkan sekadar 
kemampuannya” (Al-Bagarah 286) Dengan dalil apa yang 
dilakukan Rasulullah Saw pada (15 — 5), maka wajib kifarat 
laki-laki itu digugurkan, karena ia mengaku sebagai seorang 
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fakir miskin, malah sewadah kurma yang diperintahkan un- 
tuk disedekahkan kepada orang itu diperintahkan supaya di- 
berikan kepada keluarganya. 


17 — 3 Dalam hal ini, si wanita tidak wajib kifarat, karena 
Nabi Saw ketika diberitahukan apa yang terjadi antara laki- 
laki dan wanita itu, tidak mewajibkan kifarat kecuali dari satu 
pihak, dari pihak laki-laki saja. 
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18 
FIDYAH 


18 — 1 Wanita hamil dan yang menyusui kalau khawatir pa- 
da diri dan anaknya, dapat berbuka puasa dengan membayar 
fidyah, memberi makan tiap hari ia tidak puasa kepada se- 
orang miskin, berdasarkan ayat: 


b 2 B2. ur hpon13 3 TG, AL 
ain SE AN RE ON P3 
”Dan bagi orang yang mampu berpuasa, tapi amat be- 


rat melakukannya, wajib memberi fidyah makan kepada 
orang miskin” (Al-Bagarah 1814) 


Nampaknya pembuktian ayat tersebut khusus untuk orang tua 
baik laki-laki maupun wanita, orang sakit yang tidak diharap- 
kan sembuhnya, orang hamil dan orang menyusui yang kha- 
watir pada diri dan anaknya, seperti yang kami jelaskan kete- 
rangan dari hadits Ibnu Abbas dan Ibnu Umar Ra. 


18 — 2 Menurut hadits Abdullah bin Umar dan Salamah bin 
Akwa' Ra. ayat tersebut mansukh, namun menurut Ibnu Ab- 
bas, tidak. Ia diperuntukkan bagi orang-orang tua yang tidak 
mampu untuk berpuasa, supaya memberi makan kepada 
orang miskin tiap hari ia tidak berpuasa (1) 


18 — 3 Sebenarnya ayat itu mansukh, namun dengan pen- 
gertian salafus saleh tentang nasakh itu. Menurut mereka — 
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radhiallahu 'anhum ajma'in — yang dimaksudkan dengan na- 
sakh itu ialah mengangkat pembuktian umum, mutlak, zha- 
hir dan sebagainya, kadang-kadang dengan mengkhususkan, 
mengikat, atau menjadikan yang mutlak menjadi terikat, ke- 
mudian ditafsirkan dan dijelaskan, sehingga adakalanya me- 
reka menamakan perkecualian, syarat dan sifat sebagai na- 
sakh. Untuk menjamin yang demikian ia mengangkat pem- 
buktian yang zhahir dan penjelasan maksudnya. Jadi An- 
Nasakh menurut lidah mereka ialah penjelasan maksudnya 
tanpa lafazhnya, tapi dari hal di luar itu (2) 

Dengan memperhatikan kata-kata mereka, akan ditemu- 
kan banyak hal yang bisa menghilangkan kesalah-pahaman 
yang hendak memaksakan kata-kata mereka mengikuti isti- 
lah modern akhir-akhir ini, yang mengandung pengangkatan 
hukum syariat yang lalu dengan dalil syariat yang berikutnya 
bagi yang terkena hukum wajib. 


18 — 4 Pengertian ini memperkuat bahwa ayat itu bersifat 
umum bagi semua orang yang mukallaf, meliputi semua yang 
mampu berpuasa dan tidak mampu berpuasa. Buktinya apa 
yang diriwayatkan Muslim dari Salamah bin Akwa' Ra kata- 
nya: "Pada waktu itu — kami di bulan Puasa di zaman Rasu- 
lullah Saw — siapa yang mau berpuasa, dan siapa yang mau 
boleh makan dengan memberi fidyah makanan seorang mis- 
kin, sehingga ayat ini turun: 


AKA NA A2 AA 
"Barang siapa yang hadir di antara kamu di bulan 


Ramadhan, hendaklah ia berpuasa” (Al-Bagarah 185) 


Kalau anda perhatikan dengan cerinat, jelaslah hahwa arti 
ayat itu mansukh bagi orang yang kuat berpuasa, dan ti- 
dak mansukh bagi yang tidak kuat berpuasa. Hukum yang 


pe 


pertama dinasakh dengan pembuktian Al-Gur'an, dan hukum 
yang kedua ditetapkan dengan pembuktian sunnah dan tidak 
dinasakh hingga hari kiamat. 

Keterangan ini didukung oleh apa yang diuraikan Ibnu Ab- 
bas Ra dalam riwayat yang jelas dalam soal nasakh itu: "Ma- 
ka ditetapkan untuk seorang tua baik laki-laki maupun perem- 
puan kalau tidak kuat berpuasa, dan untuk wanita bunting dan 
yang menyusui, kalau khawatir pada diri dan anaknya, su- 
paya memberi makan tiap-tiap hari seorang miskin”. 

Peristiwa ini ditambah jelas juga dengan hadits Mu'adz bin 
Jabal Ra, katanya: "Adapun perihal puasa, sesungguhnya. 
Rasulullah Saw datang ke Madinah, lalu beliau berpuasa 3 hari 
tiap-tiap bulan dan berpuasa Asyura, kemudian Allah mewa- 
jibkan puasa Ramadhan: 'Hai orang-orang yang beriman, 
diwajibkan atas kamu berpuasa...” (Al-Bagarah 183), ke- 
mudian Allah menurunkan ayat yang lain: "Pada bulan Ra- 
madhan yang diturunkan Al-GJur'an pada bulan itu...” (Al- 
(Al-Bagarah 185), lalu Allah menetapkan puasanya kepada 
orang yang mugim yang sehat, dan memberi izin kepada yang 
sakit dan yang musafir, dan ditetapkan memberi makan 
kepada yang tua yang tidak mampu berpuasa, dalam hal ini 
terdapat dua ketentuan...” (3) 


Dari kedua hadits ini jelaslah, bahwa ayat tersebut mansukh 
bagi yang kuat berpuasa, dan tidak mansukh bagi yang tidak 
kuat berpuasa, artinya: bahwa ayat tersebut khusus adanya. 

Karena itulah Ibnu Abbas sesuaid dengan sahabat lainnya, 
dan haditsnya sesuai dengan hadits Abdullah bin Umar dan 
Salamah bin Al-Akwa' Ra. Begitu pula tidak bertentangan, 
ucapannya: "tidak mansukh”, ditafsirkan dengan ucapannya: 
bahwa ia mansukh, artinya: bahwa ayat tersebut khusus 
adanya. Karenanya, — sekali lagi — jelaslah bahwa nasakh 
dalam pengertian para sahabat itu bertangkup dengan peng- 
khususan dan pengikatan dalam pengertian ahli usul di zaman 
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belakangan ini. Karena itulah Al-Imam Al-@urthubi —rahima- 
hullah— mengisyaratkan tentang hal ini dalam ”tafsirnya” (4) 


18 — 5 Mungkin ada sementara orang yang mengira, apa 
yang dikemukakan Ibnu Abbas dan Mw'adz Ra itu sekedar pen- 
dapat, ijtihad dan pemberitahuan, tidak setingkat dengan ha- 
dits marfu' yang berdaya guna mengkhususkan umumnya Al- 
@uran, mengikat kemutlakannya dan menafsirkan keseluruh- 
annya, jawabnya sebagai berikut: 


1- Sesungguhnya kedua hadits ini memiliki hukum hadits 
marfu', berdasarkan kesepakatan ahli ilmu hadits Rasulullah 
Saw. Maka tidak diperkenankan kepada seorang Mukmin 
yang cinta Allah dan Rasulnya untuk melanggarnya, karena 
kedua bersifat menafsirkan dalam yang berkenaan dengan 
nuzulnya ayat, artinya: bahwa kedua sahabat yang mulia itu 
yang menyaksikan turunnya ayat dari Al-Guran, menjelaskan 
bahwa ia diturunkan pada peristiwa begini dan begitu, dan 
hadits ini tentu kuat dasarnya (5) 


2- Ibnu Abbas Ra. menetapkan hukum ini untuk orang ha- 
mil dan menyusui, lalu dari mana ia memberi hukum terse- 
but? Tentu hal itu dari sunnah, Apalagi ia bukan sendiri, tapi 
disetujui juga oleh Abdullah bin Umar yang meriwayatkan bah- 
wa ayat tersebut mansukh. h 

Dibawakan oleh Malik dari Nafi', bahwa Ibnu Umar dita- 
nya tentang wanita hamil bila takut pada anaknya, maka ja- 
wabnya: "Buka puasa dan memberi makan sebagai gantinya 
tiap-tiap hari kepada orang miskin satu Mud gandum” (6) 

Menurut riwayat Ad-Darguthni dengan sanad dari Ibnu 
Umar, bahwa ia berkata: "Orang hamil dan orang menyusui 
buka puasa dan tidak meng-gadha' ”, dan diriwayatkan juga 
dari sumber lainnya: "Bahwa istrinya menanyakannya pada 
waktu ia sedang hamil, maka jawabnya: Berbuka puasa dan 


,.. 


berilah makan tiap hari seorang miskin, dan jangan gadha' ”, 
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sanadnya baik. Dari sumber ketiga, dari beliau juga Ra: "Ada 
seorang wanita istri salah seorang @uraisy, ia dalam keadaan 
hamil dan menderita haus sekali, lalu ia perintahkan supaya 
berbuka puasa dan memberi makan kepada orang miskin tiap 
hari” 

3- Keterangan Ibnu Abbas Ra. dalam hal ini tidak berten- 
tangan dengan para sahabat lainnya (7) 


18 — 6 Siapa yang menyangka bahwa pembebasan puasa 
orang hamil dan orang menyusui sama dengan pembebasan 
terhadap orang musafir, dan dengan sendirinya berkewajiban 
kepada keduanya untuk meng-gadha' puasanya, maka sang- 
kaannya itu tidak dapat diterima, karena Al-Guran sudah 
menjelaskan arti pembebasannya kepada orang musafir itu: 
”Barang siapa yang sakit atau dalam perjalanan, maka 
berpuasalah pada hari yang lain” (Al-Bagarah 185), dan 
Dia menjelaskan juga pembebasannya kepada orang-orang 
yang tidak mampu melakukannya: "Dan bagi orang-orang 
yang mampu berpuasa (tapi amat berat melakukannya), 
wajib memberi fidyah makan kepada orang miskin” (Al- 
Bagarah 184), dan sudahlah jelas bagi anda bahwa orang ha- 
mil dan orang menyusui termasuk ke dalam golongan yang 
dimaksudkan ayat ini, malah ia khusus untuk mereka. 





Dikeluarkan oleh Al-Bukhari (8/135 — Fatah) dll. 

Lihat: "A'lamul Muwadi'in” (1/35) 

Dikeluarkan oleh Abu Daud (507) dan lain-lain 

Al-Jami' li ahkamil @uran (2/288) 

Lihat: Tadribur Rawi (1/192-193) dan lain-lain 

Dikeluarkan Asy-Syafi'i dan Al-Baihagi memaluinya (4/230) 
Al-Mughanna (3/21) 


ISSN 
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19 
LAILATUL AADAR 


Keutamaan malam itu besar sekali, karena ia menyaksikan 
turunnya Al-@uranul Karim, yang memimpin orang ber- 
pegang teguh padanya ke jalan kemuliaan dan keagungan, 
dan mengangkatnya ke puncak ketinggian dan keabadian. 
Ummat Islam yang mengikuti jejak dan suri teladan Rasulullah 
Saw setapak demi setapak, selangkah demi selangkah, tidak 
usah mengibarkan bendera atau membangun gapura dalam 
menyambut datangnya malam itu, akan tetapi berlomba-lomba 
bangun malam dengan penuh keimanan dan keikhlasan. 


19-1 KEUTAMAANYA: 


Pengakuan Al-@ur'anul Karim tentang keutamaan malam 
itu sudah cukup jelas: 


2 TA, Tree Aan 8 Kara 
EA so HIU 
Ay 228 GA Mane 21K Ra a AA - 
BU ape WI RE 

t 39 2 be LN 3 27 La 2 

SAN SI SA Se ubh 
”Sesungguhnya telah kami turunkan (Al-Gur'an) pada 
lailatul gadar. Tahukah engkau, apakah lailatul gadar itu? 


Lailatur gadar (malam gadar) itu lebih baik dari pada seri- 
bu bulan. Pada malam itu para malaikat dan ruh (Jibril) 
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turun dengan izin Rab mereka untuk mengatur berbagai 
urusan. Selamatlah pada malam itu, hingga terbitnya fa- 
jar” (Al-Gadar 1-5) 


Pada malam itu segala urusan berhasil dipecahkan dengan 
bijaksana: 


SN NS Es GEN UNaN SE 
Oka PES Cu al o 


"Sesungguhnya Kami menurunkan (Al-Gur'an) pada 
malam yang berkeberkatan, sesungguhnya Kami 
(dengan itu) memberi peringatan kepada ummat manusia. 
Pada malam itu segala urusan berhasil dipecahkan dengan 
bijaksana. Perintah dari Kami, sesungguhnya Kami me- 
ngirimkan beberapa banyak perutusan” (Ad-Dukhan 3-6) 


19-2 WAKTUNYA: 

Keterangan paling tepat mengenai waktunya pada hari- 
hari ganjil pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan, 
seperti yang diisyaratkan oleh Aisyah Ra. katanya: "Rasulullah 
Saw selalu ber'itikaf pada sepuluh hari terakhir dari bulan 
Ramadhan, dan bersabda: dapatkanlah lailatul gadar pada 
hari-hari ganjil pada sepuluh hari terakhir dari bulan Rama- 
dhan” (1) 

Bagi seorang hamba yang lemah atau tidak mampu, 
supaya jangan sampai tidak berusaha pada ketujuh terakhir 
itu, seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar, katanya: 
Rasulullah Saw bersabda: "Dapatkanlah pada sepuluh hari 
terakhir, kalau salah seorang dari kalian tidak sanggup, jangan 
sampai tidak berusaha pada ketujuh sisanya itu” (2) 


PERHATIAN: 
Banyak hadits yang mengisyaratkan bahwa lailatul gadar 
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itu pada sepuluh hari terakhir. Ada pula yang mengatakan 
bahwa ia ada pada hari-hari ganjil dari sepuluh hari terakhir 
itu. Yang pertama sifatnya umum dan yang kedua sifatnya 
khusus, dan yang khusus itu didahulukan dari yang umum. 
Ada lagi hadits yang mengisyaratkan bahwa ia pada hari 
ketujuh sisanya, hal mana dikaitkan dengan kelemahan dan 
ketidakmampuan. Dalam hal ini jangan sampai ada yang salah 
paham, karena hadits-hadits tersebut bersusun, tidak berselisih 
dan bersesuaian, tidak bertolak-belakang. 

Kesimpulannya, hendaknya orang Islam itu berusaha keras 
mendapatkan lailatul gadar itu pada hari-hari ganjil pada 
sepuluh terakhir bulan Ramadhan itu: pada malam 21, 23, 
25, 27, dan 29. Kalauia tidak kuat atau tidak mampu untuk 
menghidupkan malam-malam itu semua, sebaiknya ia ber- 
usaha keras supaya bisa mendapatkannya pada hari ganjil 
terakhir, pada hari ganjil ketujuh sisanya, yakni: malam 25, 
21, 29. 


19-3 BAGAIMANA ORANG AKAN MENDAPATKANNYA? 

Malam lailatul gadar penuh keberkatan, siapa yang tidak 
berhasil mendapatkannya, maka ia telah kehilangan seluruh 
kebajikan, dan tiada kehilangan dari padanya, melainkan rugi. 
Karena itu sangat dianjurkan kepada orang Islam yang taat 
kepada Allah supaya menghidupkan malam-malam itu dengan 
penuh keimanan dan keikhlasan, mengharapkan imbalan 
pahalaNya yang besar. Kalau ia melakukannya Allah akan 
mengampuni dosa-dosanya yang lalu. 

Sabda Rasulullah Saw: "Siapa yang bangun di malam 
lailatul gadar dengan keimanan dan keikhlasan, diampuni 
dosa-dosanya yang lalu” (3) 

Pada malam itu orang dianjurkan memperbanyak doa. 
Menurut Aisyah Ra, katanya: "Saya bertanya: Ya, Rasulullah : 
Kalau saya tahu malam itu adalah lailatul gadar, apa yang akan 
saya ucapkan pada saat itu? 
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Beliau menjawab: 


"Ya, Allah! Sungguh Engkau Maha Pengampun, Engkau 
suka memberi ampun, maka berilah ampunan terhadap aku” 
(4) 

Saudara pembaca yang budiman, kini tahulah anda besar 
pahala orang yang berhasil mendapatkan lailatul gadar itu, 
maka bulatkanlah tekad anda untuk bisa menghidupkan 
sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan itu, menghidupkannya 
dengan banyak beribadat dan menjauhi wanita, dan anjurkan- 
lah semua keluargamu juga memperbanyak taat di dalamnya. 

Rasulullah Saw melukiskan juga kepada kita pada pagi hari 
lailatul gadar itu, supaya kaum Muslimin mengetahui juga 
tanda-tanda malam itu: 

Dibawakan oleh Ubayya Ra, katanya: Sabda Rasulullah 
Saw: "Pagi malam lailatul gadar itu mataharinya terbit tanpa 
sinar, seolah-olah sebuah wadah dari tembaga, hingga ia 
naik” (5) 

Dibawakan oleh Watsilah Ra, katanya: Rasulullah Saw 
bersabda: ”Lailatul gadar suatu malam yang terang, tidak keras 
dan tidak dingin, padanya tidak terdapat lemparan dengan 
bintang, dan dari tanda harinya, matahari terbit tanpa sinar” (6) 

Dibawakan oleh Ibnu Abbas Ra, katanya: Rasulullah Saw 
bersabda: ”Lailatul gadar adalah malam penuh ampunan, 
lepas, tidak panas dan tidak dingin, pagi harinya matahari terbit 
dengan sinar lembut dan kemerah-merahan” (7) 





1) Dikeluarkan oleh Al-Bukhari 

2) Dikeluarkan oleh Asy-Syaikhan 

(3)  Muttafagun 'alaihi. 

4) Lihat: Misykatul Mashabih (1/146), "Shahih Al Jami” (4/145) dan lain- 
lain. 

5) Dikeluarkan oleh Muslim, Ahmad dan Al-Baghawi 

(6) ”Shahih Al-Jami” (5348) 

7) "Shahih Al-Jami” (5351) 
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20 
I'TIKAF 


20-1 I'tikaf, artinya menekuni pada sesuatu, dan dikatakan 
juga kepada orang yang tinggal di Masjid dan menekuni ibadat 
di dalamnya. 


20-2 HUKUMNYA: 

Suatu peribadatan yang sangat terpuji dilakukan baik di 
bulan Ramadhan maupun di hari-hari lainnya. Sabda Rasulul- 
lah Saw: "Siapa yang beri'tikaf sehari demi karena mengharap- 
kan keridhaan Allah Ta'ala, maka Allah berkenan membuat 
antaranya dan antara api tiga buah parit, tiap parit lebih jauh 
dari masyrig dan maghrib” (1) 

Ptikaf itu paling utama dilakukan pada akhir bulan Rama- 
dhan, karena Nabi Saw mencontohkan demikian: "Beliau 
senantiasa beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir pada bulan 
Ramadhan, hingga beliau meninggal dunia” (2) 

Umar bin Khattab pernah berkata kepada Nabi Saw: "Ya, 
Rasulullah : Saya pernah bernadzar di zaman Jahiliyah, akan 
beri 'tikaf di Masjidil Haram semalam. Maka sabdanya: Tepati- 
lah nadzarmu itu, lalu ia pun beri'tikaf semalam...” (3) 

Menurut hadits Abu Hurairah Ra: "Rasulullah Saw beri ti- 
kaf tiap bulan Ramadhan sepuluh hari, dan pada tahun beliau 
meninggal dunia, beliau ber'itikaf sebanyak dua puluh hari 
lamanya” (4) 
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20-3 SYARAT-SYARATNYA: 

a- Ttikaf itu tidak dilakukan melainkan di masjid-masjid, 
berdasarkan ayat yang memerintahkan: "Dan janganlah 
kamu bersetubuh dengan istrimu, sedang kami beri'tikaf 
dalam masjid” (Al-Bagarah 187) 


b- Harus dilakukan di Masjid Jami', supaya tidak harus ke 
luar untuk shalat Jum'at, karena shalat Jum'at wajib. 

Menurut keterangan Aisyah Ra: ”Disunnatkan dalam T'tikaf 
tidak keluar, kecuali dalam keadaan yang tidak bisa dielakkan. 
Tidak mengunjungi orang sakit, tidak menyentuh istri dan tidak 
boleh bercampur bersamanya, dan tidak dilakukan i'tikaf me- 
lainkan dalam Masjid Jami', dan disunnatkan juga kepada 
yang beri'tikaf supaya berpuasa” (5) 


20-4 APA YANG BOLEH BAGI ORANG YANG BERI'TIKAF 

a- Boleh keluar karena kepentingan yang tidak dapat di- 
elakkan, dan boleh juga mengeluarkan kepalanya dari masjid 
untuk dicuci dan disisiri. Kata Aisyah Ra: "Ada kalanya Rasu- 
lullah Saw memasukkan kepalanya ke kamarku dari masjid 
sedang beliau dalam itikaf, lalu aku mencucinya, dan antaraku 
dan beliau dipisahkan oleh daun pintu, sedang aku dalam 
keadaan haidh, dan beliau tidak pernah masuk ke dalam 
rumah melainkan karena untuk membuang hajat, kalau beliau 
sedang itikaf” (6) 

b- Dianjurkan supaya membangun kemah kecil di bagian 
belakang masjid, karena Aisyah Ra. juga mendirikan kemah 
kalau Rasulullah Saw mau beri'tikaf, sesuai dengan perintah- 
nya” (7) 


20-5 WANITA BOLEH I'TIKAF DAN BOLEH 
ZIARAH SUAMINYA 
a- Wanita boleh ziarah mengunjungi suaminya yang se- 
dang itikaf, dan suaminya boleh mengantarkannya hingga ke 
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pintu masjid, seperti yang dikisahkan Shafiyah Ra: "Pada 
waktu itu Nabi Saw sedang ber'itikaf pada sepuluh hari terakhir 
bulan Ramadhan, lalu aku pergi mengunjunginya malam- 
malam, di sana sudah ada istri-istrinya lalu mereka pun pergi- 
lah, lalu aku berbicara beberapa saat lamanya, kemudian aku 
bangkit untuk kembali, maka sabdanya: Jangan kau terburu- 
buru, biar aku mengantarmu, lalu beliau bangun untuk meng- 
antarkan daku (pada waktu itu tempat tinggalnya di rumah 
Usamah bin Zaid), sehingga tiba di depan pintu masjid, tidak 
jauh dari pintu Ummi Salamah, lalu terlihat dua laki-laki 
Anshar sedang berjalan di sana. Sesudah Nabi Saw melihat 
keduanya sedang mempercepat jalannya, Rasulullah Saw 
menegur keduanya, sabdanya: Janganlah kalian mempercepat 
langkahmu, ini Shafiyah binti Hayi. Maka jawab keduanya: 
Subhanallah, ya, Rasulullah: Rasulullah Saw bersabda lagi: 
"Sungguh setan itu dalam tubuh Anak Adam mengalir seperti 
mengalirnya darah dalam tubuh, dan aku takut kalau setan 
itu akan melemparkan kedalam hati kalian kejahatan atau 
mengatakan sesuatu” (8) 


b- Wanita boleh beri'tikaf bersama suaminya atau sendirian, 
berdasarkan keterangan Aisyah Ra. "Rasulullah beri'tikaf pada 
sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan, sampai beliau 
meninggal dunia, kemudian istri-istrinya beri'tikaf sesudah- 
nya” (9) 


Dikeluarkan oleh At-Thabarani dan lain-lain 
Dikeluarkan oleh Asy-Syaikhan 

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari 

Dikeluarkan oleh Al-Bukhari 

Dikeluarkan oleh Al-Baihagi dan Abu Daud 

Riwayat berasal dari Al-Bukhari, Muslim, Ahmad dll. 
Seperti dalam Shahih Muslim 

Dikeluarkan oleh Asy-Syaikhan dan Abu Daud 
Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dan Muslim 


SBITYSLNE 
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21 
SHALAT TARAWIH 


21-1 CARANYA: 

Berdasarkan hadits Aisyah Ra, shalat Tarawih itu merupa- 
kan salah satu shalat jamaah. ucapnya: "Sesungguhnya 
Rasulullah Saw di tengah malam buta telah keluar dan ber- 
shalat di masjid, dan beberapa orang yang hadir ikut shalat 
bersamanya. Besok paginya banyak orang yang berbicara 
tentang itu, lalu berkumpullah lebih banyak lagi yang ingin ikut 
shalat bersamanya. Besok paginya banyak orang yang ber- 
bicara tentang itu, maka pada malam ketiga lebih banyak lagi 
jamaah masjid yang datang, maka Rasulullah Saw pun keluar 
dan bershalat seperti biasa. Pada malam keempat, masjid itu 
sudah tidak dapat menampung jamaahnya. Kemudian Ra- 
sulullah Saw keluar untuk shalat shubuh. Seusai shalat fajar, 
beliau berbicara kepada para hadirin, memulainya dengan 
membaca tasyahhud, sabdanya: "Sesungguhnya keimanan 
kalian tidak saya ragukan, namun saya khawatir kalau-kalau 
shalat ini akan diwajibkan kepada kalian, lalu kalian tidak 
sanggup mempertahankannya”, kemudian Rasulullah Saw 
meninggal dunia dan masalah tarawih itu tetap saja begitu” (1) 

Sesudah Rasulullah Saw meninggal dunia, maka syariat 
sudah mantap, dan hilanglah segala rupa kekhawatiran, dan 
tetaplah hukum shalat itu jamaah berlaku kembali karena yang 
dikhawatirkan sudah tidak ada lagi. 
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Sunnah ini kemudian dihidupkan kembali oleh Khalifah 
Umar bin Khattab, seperti yang diceritakan oleh Abdurrahman 
bin Abdin Al-Gari'i, katanya: "Saya keluar bersama Umar bin 
Khattab Ra pada malam bulan Ramadhan ke masjid, ternyata 
orang-orang bershalat berkelompok-kelompok dan berpisah- 
pisah, seorang bershalat sendirian kemudian di belakangnya 
bermakmum beberapa orang. Maka kata Umar: Saya ber- 
pendapat, kalau orang-orang itu dipersatukan dengan seorang 
imam, tentulah lebih baik. Kemudian mereka dipersatukan di 
bawah pimpinan imam Ubaiya bin Ka'ab. Kemudian saya 
keluar lagi bersama beliau pada malam berikutnya, ketika 
orang-orang itu bershalat di bawah pimpinan seorang imam, 
lalu kata umar : Ni'mal Bid'ati hadzihi, berjamah begini, se- 
baik-baik bid'ah” (2) 


21-2 BILANGAN RAKAATNYA: 

Banyak orang berselisih pendapat tentang bilangan rakaat- 
nya, namun yang jelas berdasarkan sunnah Rasulullah ialah 
8 (delapan) rakaat lain dari witirnya, berdasarkan hadits Aisyah 
Ra, katanya: "Tidak pernah Nabi Saw baik pada bulan Ra- 
madhan maupun pada bulan lainnya, bershalat lebih dari 11 
(sebelas) rakaat” (3) 

Riwayat Jabir bin Abdullah Ra, cocok dengan riwayat 
Aisyah Ra, katanya: "Sesungguhnya Nabi Saw ketika bershalat 
dengan orang-orang pada malam Ramadhan, bershalat se- 
banyak delapan rakaat dan ditambah dengan witir” (3) 


Ketika Umar bin Khattab menghidupkan sunnah ini, beliau 
mengumpulkan orang bershalat sebelas rakaat sesuai sunnah 
yang shahih, seperti riwayat Malik (1/115) dengan sanad 
shahih, melalui Muhammad bin Yusuf dari As-Saibi bin Yazid, 
bahwa ia berkata: "Umar bin Khattab telah memerintahkan 
kepada Ubaiya bin Ka'ab dan Taima Ad-Dariyu untuk meng- 
imami ummat Islam dengan sebelas rakaat. Selanjutnya ia 
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berkata: Pada waktu itu imam membaca surat sekitar 200 ayat, 
hingga kami berpegang pada tongkat karena lamanya berdiri, 
dan kami baru pulang menjelang fajar tiba” 

Yazid bin Khushaifah berbeda pendapat dengan ini, kata- 
nya: "Tarawih dengan 20 rakaat”, ini jelas aneh, karena 
Muhammad Ibnu Yusuf jelas lebih dapat dipercaya dari Yazid 
bin Khushaifah 

Abdurrazzag dalam ”Al-Mushnaf” (7730) dari Daud bin 
Gais dan lain-lain dari Muhammad bin Yusuf dari As-Saib bin 
Yazid, katanya: "Sesungguhnya Umar telah mengumpulkan 
orang di bulan Ramadhan supaya bermakmum kepada Ubaiya 
bin Ka'ab dan Tamim Ad-Dariyu, bershalat 21 (dua puluh satu 
rakaat), membaca surat hingga 200 ayat, dan mereka baru 
pulang menjelang fajar menyingsing” 

Riwayat inipun bertentangan dengan apa yang dibawakan 
Malik dari Muhammad bin Yusuf dari As-Saib Ibnu Yazid. 
Namun yang diakui sebagai sunnah yang shahih yang diri- 
wayatkan dalam Al-Muwattha' (1/115) dengan Sanad shahih, 
ialah yang dari Muhammad bin Yusuf dari As-Saib bin Yazid. 
Waspadalah . 


(1) Dikeluarkan oleh Asy-Syaikhan 

(2) Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dan Malik (1/114) 

(3) Dikeluarkan oleh Al-Bukhari dan Muslim. Komentar Al-Hafizh dalam 
”Al-Fatah” (4/54): "Jelas dia orang paling tahu tentang hal-ihwal Nabi 
Saw di malam hari, lebih dari yang lain”. 
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22 
ZAKAT FITRAH 


22-1 HUKUMNYA: 

Menurut hadits Ibnu Umar Ra. hukumnya wajib: "Rasulul- 
lah Saw. mewajibkan zakat fitrah” (1), dan hadits Ibnu Abbas 
Ra: "Rasulullah Saw mewajibkan zakat fitrah” (2) 

Sementara ahli ilmu pengetahuan beranggapan bahwa ia 
mansukh, berdasarkan hadits Gais bin Sa'ad bin Ubbadah, 
katanya: "Rasulullah Saw memerintahkan kepada kami me- 
ngeluarkan sedekah fitrah sebelum diturunkan zakat. Sesudah 
diturunkan zakat, maka kami tidak diperintah dan tidak di- 
larang dan kami melakukannya” (3) 

Menurut Al-Hafizh rahimahullah (3/368) antara lain: 
”Pada sanadnya terdapat parawi yang majhul, dan menilai 
kebenarannya tidak ada bukti untuk menasakh, karena pe- 
rintah yang pertama sudah cukup, lagipula turunnya suatu 
hukum wajib tidak mengharuskan gugurnya hukum wajib yang 
lain”. 

Sementara Al-Khattabi rahimahullah dalam ”Ma'alimul 
Sunan” (2/214) berkata: "Dan ini tidak membuktikan pada 
gugurnya kewajibannya, hal mana disebabkan karena kelebih- 
an dalam jenis ibadat tidak mengharuskan penghapusan pokok 
yang lebih padanya, namun perlu diketahui bahwa zakat-zakat 
itu dalam harta dan zakat fitrah ini dalam jiwa (kepala). 
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22-2 SIAPA YANG WAJIB MENGELUARKAN? 

Zakat Fitrah hukumnya wajib kepada semua orang Islam, 
berdasarkan hadits Abdullah bin Umar Ra: "Rasulullah me- 
wajibkan zakat fitrah sebanyak 1 Sha' kurma atau 1 Sha' Jawa- 
wut (jelai) kepada tiap kepala orang budak, merdeka, laki-laki, 
wanita, anak-anak dan orang dewasa dari kaum Muslimin” 
(4) Ada yang berkata: Tidak wajib kecuali kepada orang yang 
sedang berpuasa, berdasarkan hadits Ibnu Abbas Ra: ”Rasulul- 
lah Saw mewajibkan zakat Fitrah sebagai pensuci bagi orang 
yang puasa dari kesia-siaan dan kejorokan, dan sebagai 
pemberi makan kepada orang-orang miskin” (5) 


22-3 MACAM-MACAM ZAKAT FITRI: 

Menurut hadits Ibnu Abbas Ra, katanya: "Rasulullah Saw 
memerintahkan supaya kita menunaikan zakat fitrah (Rama- 
dhan) 1 Sha' makanan untuk tiap orang, anak-anak, dewasa, 
merdeka maupun budak. Siapa yang memberikan salata 
(semacam jawawut) diterima, siapa yang memberi tepung 
diterima, dan siapa yang memberi tepung gandum juga di- 
terima” (6) 


22-4 BANYAKNYA: 

Kepada kaum Muslimin dianjurkan supaya mengeluarkan 
berbagai macam makanan tersebut di atas, untuk tiap kepala 
1 Sha', dan mereka berselisih tentang gandum, ada yang 
mengatakan : 1/2 Sha', itu yang tepat berdasarkan sabda 
Rasulullah Saw: “Keluarkan satu Sha' Bur atau Gamah 
(gandum) untuk tiap dua kepala, atau 1 Sha' berupa kurma 
atau 1 Sha' berupa Jawawut bagi tiap kepala orang merdeka, 
budak, anak-anak dan orang dewasa” (7) 

Sha' yang diakui ialah Sha' penduduk Madinah, berdasar- 
kan hadits Ibnu Umar Ra, katanya: Sabda Rasulullah Saw: 
"Timbangan, dipakai timbangan penduduk Mekah, dan literan, 
dipakai literan penduduk Madinah” (8) 
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22-5 SIAPA YANG WAJIB MEMBERIKAN? 

Ia dikeluarkan oleh si Muslim atas nama dirinya dan semua 
orang yang ada di bawah tanggung jawabnya, baik anak-anak, 
dewasa, merdeka maupun budak, berdasarkan hadits Umar 
Ra, katanya: "Rasulullah Saw memerintahkan pengeluaran 
zakat fitrah kepada tiap kepala, anak-anak, orang dewasa, 
budak maupun orang merdeka, oleh orang yang menanggung 
jawabnya” (9) 


22-6 SIAPA YANG WAJIB MENERIMA? 

Ia tidak diberikan kecuali kepada orang miskin yang berhak 
menerimanya. Ibnu Umar Ra. memberikannya kepada orang- 
orang yang mau menerimanya, ialah para karyawan yang 
diangkat oleh imam untuk mengumpulkannya, yaitu sebelum 
'Idul Fitri, sehari atau dua hari. Menurut Ibnu Khuzaimah 
(4/83) dari Abdulwarits dari Ayub: "Saya bertanya: Kapan 
Ibnu Umar memberikan fitrah itu? Ia menjawab: Kalau karya- 
wan itu sudah tidak kerja lagi. Saya tanya lagi: Kapan Ia tidak 
kerja lagi? la menjawab: Sebelum 'Idul Fitri sehari atau dua 
hari”. 

Sementara ahli ilmu pengetahuan berpendapat bahwa 
zakat fitrah itu diberikan kepada delapan jenis golongan. Ini 
tidak beralasan, dan sudah dibantah oleh Syaikhul Islam dalam 
”Majmu'ul Fatawa” (25/71-78), penting sekali untuk dike- 
tahui. 


22-7 WAKTUNYA: 

Diberikan sebelum orang bershalat Idul Fitri, dan tidak 
boleh diberikan sesudah shalat, atau didahulukan lebih sehari 
atau dua hari sebelumnya, berdasarkan apa yang dilakukan 
Ibnu Umar Ra. dan hadits Ibnu Abbas Ra :”.... Siapa yang 
menunaikannya sebelum shalat, maka ia merupakan zakat 
yang magbul, dan siapa yang menunaikannya sesudah shalat, 
maka dia merupakan sedekah seperti sedekah lainnya” (10) 
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22-8 HIKMAHNYA: 

la diwajibkan oleh Allah Ta'ala dengan maksud untuk 
mensucikan orang-orang yang menunaikan ibadat puasa dari 
berbagai kesia-siaan, kekotoran bicara dan perbuatan, dan 
sekaligus juga untuk memberikan makan kepada orang-orang 
miskin, sehingga mereka dapat juga menikmati gembira hari 
yang mulia itu, seperti yang dibawakan dalam hadits Ibnu 
Abbas Ra di atas. 


(1) Dikeluarkan oleh Asy-Syaikhan, Abu Daud dan lain-lain 

(2) Sebagian dari hadits shahih, dikeluarkan oleh Abu Daud dan lain-lain 
(3) Shahih dikeluarkan oleh An-Nasai (5/49) dan lain-lain 

(4) Dikeluarkan oleh Al-Jama'ah, Al-Baihagi dan lain-lain 

(5) Dijelaskan di muka pada nomer: 2 

( 


6) Dikeluarkan oleh Ibnu Khuzaimah dengan Sanad Shahih 
(7) Shahih, dikeluarkan oleh Ad-Darguthni dan Ahmad 

(8) “Silsilah Al-Ahaditsis Shahihati” (165) 

(9) “”Irwa'ul Ghalil” (835) 

(10) Dijelaskan di muka pada nomer: 2 
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